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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG
PENDIDIKAN SEKSUAL DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL PADA REMAJA DI KELURAHAN SUKAGALIH
KECAMATAN TAROGONG KIDUL

V BAB, 67 Halaman, 8 Tabel, 1 Bagan

Kasus kekerasan seksual di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya,
salah satunya di Kabupaten Garut. Menurut UPTD PPA Kabupaten Garut, kejadian
kekerasan seksual pada tahun 2023 sebanyak 59 kasus, meningkat menjadi 73 kasus
pada tahun 2024, dan meningkat menjadi 125 kasus pada tahun 2025. Kekerasan
seksual menimbulkan dampak fisik, psikologis, dan sosial pada korbannya. Salah
satu upaya pencegahannya adalah melalui pendidikan seksual yang diberikan oleh
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan
seksual pada remaja di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian berjumlah 796 orang tua yang memiliki anak remaja usia 16-18 tahun,
dengan sampel sebanyak 89 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data
meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Kendall Tau dengan
tingkat signifikasi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik (71,9%) dan perilaku
pencegahan kekerasan seksual yang baik (55,1%). Hasil uji Kendall Tau
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang
tua tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada
remaja (p<0,05; r = 0,491). Disimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual, semakin baik pula perilaku pencegahan
kekerasan seksual pada remaja. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan orang
tua mengenai pendidikan seksual terus dilakukan sebagai upaya pencegahan
kekerasan seksual pada remaja.

Kata kunci: Pendidikan seksual, Pengetahuan Orang Tua, Perilaku Pencegahan,
Kekerasan Seksual, Remaja



ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN PARENTS' KNOWLEDGE ABOUT SEXUAL
EDUCATION AND BEHAVIORS TO PREVENT SEXUAL VIOLENCE
AMONG ADOLESCENTS IN SUKAGALIH VILLAGE, TAROGONG KIDUL
DISTRICT

V CHAPTER, 67 Page, 8 Table, 1 Chart

Cases of sexual violence in Indonesia have increased every year, one of which is in
Garut Regency. According to the UPTD PPA Garut Regency, the incidence of sexual
violence in 2023 was 59 cases, increasing to 73 cases in 2024, and increasing to
125 cases in 2025. Sexual violence has physical, psychological, and social impacts
on its victims. One effort to prevent it is through sexual education provided by
parents. This study aims to determine the relationship between the level of parental
knowledge about sexual education and behavior in preventing sexual violence in
adolescents in Sukagalih Village, Tarogong Kidul District. This study used a
guantitative approach with a cross-sectional design. The study population was 796
parents who have adolescent children aged 16-18 years, with a sample of 89
respondents selected using a purposive sampling technique. Data collection used a
questionnaire, while data analysis included univariate and bivariate analysis using
the Kendall Tau test with a significance level of 0.05. The results showed that the
majority of respondents had a good level of knowledge (71.9%) and good sexual
violence prevention behavior (55.1%). The results of the Kendall Tau test showed a
significant relationship between the level of parental knowledge about sexual
education and sexual violence prevention behavior in adolescents (p<0.05; r =
0.491). It was concluded that the better the level of parental knowledge about sexual
education, the better the behavior of preventing sexual violence in adolescents.
Therefore, increasing parental knowledge about sexual education is continuously
carried out as an effort to prevent sexual violence in adolescents.

Keywords: Sexual Education, Parental Knowledge, Prevention Behavior, Sexual
Violence, Adolescents
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kasus kekerasan seksual di Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA) melalui sistem SIMFONI-PPA, tercatat
kasus kekerasan seksual sebanyak 29.883 kasus pada tahun 2023, meningkat
menjadi 31.948 kasus pada tahun 2024, kemudian meningkat lagi menjadi
35.131 kasus pada tahun 2025 (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, 2025). Di tingkat lokal, Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kabupaten Garut melaporkan
kejadian kekerasan seksual sebanyak 59 kasus pada tahun 2023, meningkat
menjadi 73 kasus pada tahun 2024, dan kembali meningkat menjadi 125 kasus
pada tahun 2025 dengan mayoritas korban adalah remaja dengan usia 12-17
tahun (UPTD PPA Kabupaten Garut, 2025).

Remaja adalah kelompok yang rentan terhadap kekerasan seksual karena
mereka sedang berada di fase perkembangan penting dalam proses
pembentukan identitas dan pencarian tujuan hidup (Suryani & Ardi Ardani,
2024). Kekerasan seksual terhadap remaja merupakan masalah serius yang
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan psikologis dan sosial

mereka, seperti trauma, gangguan perkembangan psikososial, harga diri rendah,



ketakutan, hingga stress pascatrauma (Putri & Nora, 2022; Suryani & Ardani,
2024).

Menurut World Health Organization (WHO) suatu perbuatan dapat
dikategorikan sebagai kekerasan seksual jika perbuatan tersebut mengarah
kepada perbuatan pelecehan seksual yang dilakukan secara paksa oleh
seseorang (Suhadianto & Ananta, 2023). Kekerasan seksual merupakan segala
perilaku yang mengarah pada aspek seksual tanpa persetujuan, dengan unsur
paksaan atau ancaman, termasuk perdagangan perempuan dengan tujuan
seksual dan pemaksaan prostitusi (Feodora et al., 2023). Kekerasan seksual
dapat berupa pelecehan seksual, pemerkosaan, atau eksploitasi seksual (Suryani
& Ardi Ardani, 2024).

Salah satu penyebab terjadinya kekerasan seksual yaitu kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak (Pratiwi et al.,
2024). Pendidikan seksual dianggap sesuatu yang tabu dan tidak layak untuk
diberikan kepada anak (Nurnainah & Nurnaeni, 2023). Meskipun demikian,
pendidikan seksual penting diberikan orang tua kepada anaknya untuk
mencegah terjadinya kekerasan seksual kepada anak (Feodora et al., 2023).
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pengetahuan
mengenai pendidikan seksual kepada anak. Kenyataannya, orang tua yang tidak
pernah melibatkan anaknya dalam pembicaraan mengenai seksualitas, batas-
batas privasi diri, atau situasi yang dapat mengancam anak akan membuatnya

bingung dan merasa tidak ada kepastian. Kondisi tersebut yag menjadikan anak



merasa tidak nyaman dan tidak bisa terbuka tentang hal-hal yang mungkin
mereka pernah alami (Azzahra et al, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual memiliki hubungan dengan perilaku
pencegahan kekerasan seksual pada anak. Penelitian ‘Aisyl et al., 2025)
menemukan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua
dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual dengan hasil 0,012 < 0,005
dengan arah korelasi positif sebesar 0,271 artinya memiliki hubungan korelasi
yang cukup sesuai dengan nilai maksimal korelasi. Penelitian (ulbarina, 2025)
juga menemukan ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual dengan hasil
analisis menunjukkan persamaan regresi Y = 112,885 + 0,308 X, artinya setiap
peningkatan satu satuan pada tingkat pengetahuan tentang pendidikan seksual
maka akan meningkatkan perilaku pencegahan kekerasan seksua sebesar 0,308
poin.

Meskipun beberapa penelitian telah membahas peran orang tua dalam
memberikan pendidikan seksual, tetapi sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus kepada anak usia dini. Penelitan secara spesifik yang
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja,
khususnya pada wilayah lokal dengan angka kasus yang tinggi masih relatif

terbatas.



Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut menjadi
lokasi dengan kasus kekerasan seksual tertinggi (UPTD PPA Kabupaten Garut,
2025). Namun, hingga saat ini belum ada yang mengkaji secara empiris
bagaimana tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
berhubungan dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja di
wilayah tersebut.

Studi pendahuluan dilakukan pada tanggal 8 Februari 2026 di Kelurahan
Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul terhadap 5 orang tua yang memiliki anak
remaja. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh gambaran bahwa
tingkat pengetahuan orang tua terhadap pendidikan seksual masih bervariasi.
Dari 5 responden, terdapat 3 orang tua yang memiliki pemahaman terbatas
ditunjukkan oleh adanya pandangan bahwa pendidikan seksual hanya boleh
diketahui oleh orang dewasa dan hanya diberikan di sekolah. Selain itu, 5
responden menunjukkan keterbatasan dalam menjelaskan pendidikan seksual
kepada anaknya. Responden masih menganggap anaknya belum cukup umur
untuk diberikan pendidikan seksual ini. Dari aspek perilaku pencegahan
kekerasan seksual pada 5 remaja menunjukkan 3 remaja yang memiliki
perasaan tidak enak untuk menolak ajakan orang lain, merasa aman dan percaya
dengan lingkungan sekitarnya, serta pola interaksi sosial dan penggunaan media
sosial. Hasil wawancara dengan bagian Kesejahteraan Rakyat (Kesra)
Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut pada
tanggal 9 Februari 2026 diperoleh informasi beberapa kasus kekerasan seksual

terjadi pada remaja yang tingkat pendidikannya tidak sesuai umur dan orang tua



yang mengalami keraguan dalam menyampaikan pendidikan seksual kepada
anak karena merasa anaknya belum cukup umur untuk menerima informasi
tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan
Seksual Dengan Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja Di
Kecamatan Tarogong Kidul”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan hasil studi pendahuluan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan
kekerasan seksual pada remaja di Kecamatan Tarogong Kidul?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua
tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual
pada remaja di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual.

b. Mengetahui perilaku pencegahan kekerasan seksual yang dilakukan

orang tua terhadap remaja di Kelurahan Sukagalih Kecamatan

Tarogong Kidul.



c. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual
pada remaja di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di
bidang keperawatan komunitas dan bagi keluarga terkait peran
pengetahuan orang tua dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada
remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Dapat meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya
memberikan pendidikan seksual kepada anak sebagai upaya
pencegahan kekerasan seksual.

b. Bagi Remaja

Diharapkan dapat membantu remaja memperoleh lingkungan yang
lebih aman melalui peningkatan peran orang tua dalam memberikan
pendidikan seksual yang tepat, sehingga remaja mampu mengenali,
mencegah, dan melindungi diri dari risiko kekerasan seksual.

c. Bagi Perawat

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perawat dalam
meningkatkan perannya sebagai edukator, konselor, dan advokat

melalui pemberian pendidikan kesehatan kepada orang tua mengenai



pendidikan seksual serta pencegahan kekerasan seksual pada remaja,
sehingga dapat mendukung upaya promotif dan preventif di
masyarakat.
Bagi Institusi/Instansi Terkait

Sebagai bahan pertimbangan dalam penyususnan program edukasi
dan intervensi pencegahan kekerasan seksual yang melibatkan peran
aktif orang tua.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
penelitian terkait pendidikan seksual dan pencegahan kekerasan seksual

pada remaja dengan metode maupun variabel yang berbeda.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Konsep Pengetahuan
2.1.1.1 Pengertian Pengetahuan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan
berasal dari kata “tahu” yang artinya adalah mengerti sesudah melihat
(menyaksikan atau mengalami), mengenal, dan mengerti. Pengetahuan
adalah kumpulan informasi, fakta, keterampilan, dan pemahaman yang
diperoleh seseorang melalui pengalaman, pembelajaran, atau penelitian
(Lactona & Cahyono, 2024).
Pengetahuan secara etimologi, berasal dari Bahasa Inggris yaitu
“knowledge”. Sedangkan secara terminologi, pengetahuan merujuk kepada
proses pemahaman yang dimiliki oleh individu secara eksklusif melalui
kesadarannya sendiri (Anggreini et al.,, 2023). Menurut Notoatmodjo
(2018), pengetahuan (knowledge) adalah hasil pengindraan manusia atau
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya.
Pengetahuan melingkupi keseluruhan kesan yang ada didalam pikiran
manusia sebagai hasil dari penggunaan pancaindra (Ariyatun & Anwar,

2023).



2.1.1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo dalam Susilawati et al, (2022), tingkat pengetahuan

dibagi menjadi 6 yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tahu (Know)

Tahu adalah kemampuan seseorang mengingat kembali materi yang
telah diperoleh dan dipelajari sebelumnya sekaligus menjadi tingkat
pengetahuan yang paling rendah atau dasar.

Memahami (Comprehension)

Memahami adalah kemampuan seseorang untuk menjelaskan,
menyebutkan contoh, menyimpulkan, dan menginterpretasikan secara
benar tentang materi yang diketahui.

Aplikasi (Application)

Aplikasi adalah kemampuan seseorang untuk memaparkan suatu materi
yang telah diperoleh dan dipelajari pada situasi atau kondisi yang
sesungguhnya.

Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan materi
menjadi beberapa komponen tetapi masih mempertahankan keterkaitan

satu dengan lainnya.



5)

6)
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Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah kemampuan seseorang untuk menggabungkan bagian-
bagian menjadi suatu bentuk yang baru atau menyusun formulasi baru
dari formulasi-formulasi yang sudah ada.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian

terhadap suatu materi yang didasarkan pada kriteria yang sudah ada

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan

Menurut (Notoatmodjo, 2020), tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tingkat pendidikan

Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan pengetahuan seseorang
sehingga terjadi perubahan perilaku yang positif.

Informasi

Informasi yang luas akan meningkatkan pengetahuan seseorang.
Informasi dapat diperoleh dari orang tua, teman, media massa, buku, dan
petugas kesehatan.

Pengalaman

Pengalaman dapat menambah pengetahuan seseorang baik yang dialami
secara langsung atau tidak langsung.

Budaya

Budaya memengaruhi sikap, kepercayaan, dan tingkah laku seseorang

dalam memenuhi kebutuhannya.
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5) Sosial ekonomi
Sosial ekonomi memengaruhi seseorang mendapatkan informasi untuk
meningkatkan pengetahuan.
2.1.1.4 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku
Green dalam Notoatmodjo (2017) menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan salah satu faktor pendukung (predisposing factor) terbentuknya
perilaku seseorang. Semakin baik pengetahuan seseorang maka perilakunya
akan menjadi lebih baik demikian juga sebaliknya. Menurut Notoatmodjo
(2020), sebelum seseorang memperoleh perilaku baru akan mengalami
proses yang berurutan, yaitu:
1) Kesadaran (Awareness)
Pada proses ini seseorang akan menyadari adanya stimulus lebih dulu.
2) Merasa Tertarik (Interest)
Pada proses ini seseorang mulai tertarik kepada stimulus.
3) Evaluasi (Evaluation)
Pada proses ini seseorang akan mempertimbangkan baik atau tidaknya
stimulus terhadap dirinya. Pada proses ini terbentuk sikap seseorang
yang lebih baik.
4) Mencoba (Trial)
Pada proses ini seseorang mulai perilaku bari.
5) Adaptasi (Adaption)
Pada proses ini seseorang sudah berperilaku baru sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran, dan sikap dari stimulus.
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2.1.2 Konsep Orang Tua
2.1.2.1 Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu,
serta merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah (Wardani et
al., 2023). Menurut Juwariyah dalam Marzuki & Setyawan (2022),
Keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama untuk anak
memperoleh pembelajaran dan pendidikan serta membentuk kepribadian
dan karakter anak.

2.1.2.2 Peran Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan

Orang tua adalah pendidik pertama dan paling utama dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. Peran tersebut sangat erat dalam diri
orang tua karena adanya ikatan dan tanggung jawab terhadap pendidikan
anak. (Kurniadi & Ringo, 2022).

Peran orang tua tidak hanya membantu anak belajar, tetapi
mencakup aspek pembentukan kepribadian, nilai, dan sikap yang akan
memengaruhi cara pandang mereka menjalani kehidupan. (Ayub et al.,
2024). Menurut (Ayub et al., 2024), peran penting orang tua dalam
memberikan pendidikan kepada anak yaitu:

1) Menjadi teladan
Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat. Orang tua
menjadi figur pertama yang dilihat anak setiap hari. Oleh sebab itu,
sikap dan perilaku orang tua akan mudah ditiru oleh anak. Ketika orang

tua menunjukan sikap positif terhadap proses belajar dan pendidikan,



2)

3)

4)

5)
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maka anak akan terdorong untuk mengikuti dan menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Memberikan dukungan emosional

Anak yang merasa didukung secara emosional oleh orang tua maka
cenderung lebih percaya diri dan memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar.
Megajarkan nilai-nilai penting

Orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk mengajarkan
kejujuran, kerja keras, disiplin, empati, dan tanggung jawab. Nilai-nilai
tersebut sangat penting dalam membentuk karakter anak untuk
menghadapi tantangan hidup di masa depan.
Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung

Orang tua dapat membuat lingkungan belajar yang mendukung
seperti menyediakan tempat nyaman, tenang, dan bebas dari gangguan.
Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, anak akan belajar
dengan fokus dan produktif.
Berkomunikasi dengan sekolah

Orang tua yang bekerja sama dengan pihak sekolah dapat memantau
kemajuan akademik anak, memahami kebutuhan anak, dan dapat

memberikan dukungan yang lebih baik lagi dalam proses belajar anak.
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2.1.3 Konsep Pendidikan Seksual
2.1.3.1 Pengertian Pendidikan Seksual
Pendidikan seksual atau sex education adalah sebuah kegiatan yang
memberikan pemahaman dan pengajaran tentang kesehatan reproduksi
dengan tujuan meningkatan kesadaran terhadap pentingnya kesehatan
reproduksi dalam pencegahan pelecehan seksual atau penyakit menular
(Patty et al., 2022). Pendidikan seksual yaitu memberikan pengetahuan
tentang sistem reproduksi dengan menekankan nilai-nilai moral menjadi
pencegah perilaku yang bertanggung jawab (Hakim et al, 2022).
Pendidikan seksual kepada anak bukan hanya mengajarkan tentang
anatomi tubuh, reproduksi atau cara-cara berhubungan seksual, tetapi
memberikan pehamanan kepada anak sesuai usianya mengenai fungsi-
fungsi alat seksual serta perkembangan seksual yang sehat seperti tentang
identitas jenis kelamin dan hubungan interpersonal (Magta & Ni Putu,
2022).
2.1.3.2 Tujuan Pendidikan Seksual
Menurut Pratama et al (2023), tujuan pendidikan seksual yaitu untuk
membantu masyarakat memahami makna, tujuan, dan fungsi seksual
sehingga mereka dapat menggunakannya secara bijaksana, bertanggung
jawab, dan sesuai hukum. Menurut Nugrahani (2024), pendidikan seksual
bertujuan untuk mendukung dan melindungi perkembangan seksual serta
memberdayakan anak dengan informasi, keterampilan, dan nilai-nilai

positif untuk memahami dan menghargai seksualitas, memiliki hubungan
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yang aman, dan bertanggung jawab terhadap tubuh, kesehatan dan

kesejahteraan diri sendiri dan orang lain (Nugrahani et al., 2024).

2.1.3.3 Peran Orang Tua dalam Pendidikan Seksual

Dalam sebuah keluarga, orang tua memiliki kewajiban untuk

melindungi anak-anak mereka dari bahaya, termasuk mencegah terjadinya

kekerasan seksual pada anak (Supriani & Ismaniar, 2022). Orang tua

merupakan pendidik pertama dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.

Peran orang tua dalam memberikan pendidikan seksual kepada remaja dapat

dilaksanakan sebagai berikut:

1)

2)

Membantu pengenalan diri

Peran orang tua dalam membantu remaja mengenal diri yaitu
membantu anak mengenal identitas dirinya dan memahami peran,
kebutuhan, serta tanggung jawab anak sebagai remaja. Orang tua juga
membantu remaja menerima perubahan fisik pada dirinya sehingga
remaja tidak merasa bingung, takut, atau kaget dalam menghadapi
perubahan tersebut.
Membantu mengendalikan diri

Peran orang tua dalam membantu remaja mengendalikan dirinya
yaitu mencegah atau menyikapi rasa ingin tahu yang tidak sehat,
menjadi sosok yang bisa diajak diskusi mengenai keingin tahuannya
tentang seksualitas, membantu remaja untuk mengontrol diri, serta
membantu remaja mencegah diri dari informasi yang salah untuk

mencegah terjadi permasalahan pergaulan bebas. Pengendalian



3)

4)

5)
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dilakukan dengan cara komunikasi yang baik antara remaja dengan
orang tua untuk menemukan konsep diri yang positif.
Menyediakan informasi yang benar

Cara orang tua untuk menyampaikan informasi yang benar kepada
remaja yaitu dengan membangun komunikasi yang positif antara orang
tua dan remaja, mendampingi dan mengontrol remaja saat menerima
informasi dari media terutama tentang pendidikan seksual. Cara
penyampaian pendidikan seksual kepada remaja bisa dilakukan dengan
sharing yang memposisikan remaja sebagai sahabat.
Membangkitkan kesadaran yang kritis

Peran orang tua dalam membangkitkan kesadaran yang kritis bisa
dilakukan dengan memperkuat rasa percaya diri dan bertanggung jawab
pada dirinya, membantu remaja dalam berhadapan dengan informasi
tentang pornografi dan pelecehan seksual, menyampaikan bahasa
seksualitas secara sederhana dan tepat agar remaja bisa menyikapinya.
Membangun sikap kesopanan\
Peran orang tua dalam membangun sikap kesopanan remaja adalah
dengan mengajarkan norma kesopanan, nilai kedisiplinan, serta sikap
menghargai  seksualitas, sehingga remaja mampu menyikapi

perkembangan seksualitas secara positif.
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2.1.4 Konsep Perilaku
2.1.4.1 Pengertian Perilaku
Dari aspek biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas
organisme atau makhluk hidup yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2018).
Menurut Skiner dalam Notoatmodjo 2018, perilaku merupakan respons atau
reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar).
2.1.4.2 Faktor Perilaku Manusia
Menurut Notoatmodjo (2018), faktor perilaku manusia menjadi dua yaitu:
1) Faktor Personal Perilaku Manusia
Stimulus dari luar tidak langsung menimbulkan respons. Stimulus
tersebut harus diproses terlebih dahulu pada orang yang menerima
stimulusnya. Proses ini dinamakan proses internalisasi. Faktor internal
perilaku manusia dikelompokkan menjadi dua yaitu:
a) Faktor Biologis
Menurut Wilson dalam Notoatmodjo (2018), perilaku sangat
dipengaruhi oleh struktur biologis manusia, genetika, sistem saraf
dan sistem hormonal.
b) Faktor Sosio Psikologis
1. Sikap
Sikap merupakan kecenderungan bertindak dan berpersepsi
(Notoatmodjo, 2018). Karakteristik sikap yaitu:
a. Sikap merupakan kecenderungan berpikir, berpersepsi, dan

bertindak.
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b. Sikap mempunyai daya pendorong (motivasi)

c. Sikap relatif lebih menetap dibanding emosi atau pikiran

d. Sikap mempunyai aspek penilaian atau evaluatif terhadap

objek serta mempunyai 3 komponen, yaitu:

1)

2)

3)

2. Emosi

Komponen kognitif, yaitu aspek intelektual yang
berkaitan dengan apa yang diketahui manusia.
Komponen ini merupakan olahan pikiran manusia
terhadap kondisi eksternal atau stimulus yang
menghasilkan pengetahuan.

Komponen afektif, yaitu aspek emosional yang
berkaitan dengan penilaian terhadap apa yang
diketahui manusia. Setelah manusia mempunyai
pengetauan maka akan mengolahnya lagi dengan
melibatkan emosionalnya.

Komponen konatif, vyaitu aspek visional yang

berhubungan kecenderungan atau kemauan bertindak.

Emosi mempunyai beberapa keuntungan dalam pengendalian

perilaku manusia, yaitu:

a. Sebagai pembangkit energi (energizer)

b. Sebagai pembawa informasi (messeger)

c. Merupakan sumber informasi tentang keberhasilan kita
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3. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa sesuatu itu benar
atau salah serta bersifat rasional atau irasional. Kepercayaan
dibentuk oleh pengetahuan, kebutuhan, dan kepentingan.
4. Kebiasaan
Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap,
berlangsung secara otomatis, dan tidak direncanakan. Kebiasaan
memberikan pola perilaku yang dapat diramalkan karena sering
dikaitkan dengan adat istiadat yang turun-temurun.
5. Kemauan
Kemauan merupakan hasil keinginan untuk mencapai tujuan
tertentu yang begitu kuat sehingga mendorong orang untuk
mengorbankan nilai-nilai yang lain. Kemauan dipengaruhi oleh
kecerdasan dan energi yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
2) Faktor Situasional Perilaku Manusia
Faktor situasional mencakup faktor lingkungan sekitar tempat tinggal,
baik berupa lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik.
Faktor situasional disebut juga dengan faktor ekternal karena berasal
dari luar dan dapat memengaruhi perilaku seseorang. Faktor situasional
dikelompokkan menjadi:
a) Faktor ekologis
Keadaan alam, geografis, iklim, dan cuaca mempengaruhi perilaku

manusia.



20

b) Faktor desain dan arsitek
Struktur dan bentuk bangunan serta pola pemukiman dapat
mempengaruhi perilaku manusia.

c) Faktor temporal
Adanya pengaruh waktu terhadap bioritme manusia akan
mempengaruhi perilaku manusia.

d) Suasana perilaku (behavior setting)
Lingkungan tempat beraktivitas akan mempengaruhi pola perilaku
manusia.

e) Faktor teknologi
Perkembangan teknologi, terutama teknologi informasi akan
mempengaruhi pola perilaku manusia.

f) Faktor sosial
Peranan faktor sosial yang terdiri dari struktur umur, pendidikan,
status sosial, agama, serta lingkungan sosial atau iklim sosial (social
climate) seperti kelompok masyarakatnya akan mempengaruhi
perilaku manusia.

2.1.5 Konsep Kekerasan Seksual
2.1.5.1 Pengertian Kekerasan Seksual
Menurut World Health Organization (WHO), suatu perbuatan dapat
dikategorikan sebagai perilaku kekerasan seksual jika perbuatan tersebut
mengarah kepada perbuatan pelecehan seksual yang dilakukan secara paksa

oleh seseorang (Suhadianto & Ananta, 2023). Kekerasan seksual merupakan
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segala perilaku yang mengarah kepada aspek seksual tanpa persetujuan
dengan unsur paksaan atau ancaman (Feodora et al, 2023).

Menurut End Child Prostitution in Asia Tourism (ECPAT)
International dalam M. Hafizah et al., (2024), kekerasan seksual pada anak
khususnya remaja adalah suatu interaksi atau hubungan antara seorang anak
dengan orang dewasa, seperti orang asing, saudara kandung, atau orang tua
dimana anak digunakan dan diperlakukan sebagai alat untuk memenuhi
kebutuhan seksual pelakunya.

2.1.5.2 Bentuk-Bentuk Kekerasan Seksual
Menurut Undang-Undang Repubilk Indonesia Nomor 12 Tahun 2022
Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual pasal 4 ayat (1), tindakan
kekerasan seksual terdiri atas:
1) Pelecehan seksual nonfisik;
2) Pelecehan seksual fisik;
3) Pemaksaan kontrasepsi;
4) Pemaksaan sterilisasi;
5) Pemaksaan perkawinan;
6) Penyiksaan seksual,
7) Eksploitasi seksual;
8) Perbudakan seksual; dan

9) Kekerasan seksual berbasis elektronik.
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Menurut Undang-Undang Repubilk Indonesia Nomor 12 Tahun 2022
Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual pasal 4 ayat (2), tindakan
kekerasan seksual meliputi:

1) Perkosaan;

2) Perbuatan cabul;

3) Persetubuhan terhadap anak, perbuatan cabul terhadap anak, dan/atau
eksploitasi seksual terhadap anak;

4) Perbuatan melanggar kesusilaan yang bertentangan dengan kehendak
korban;

5) Pornografi yang melibatkan anak atau pornografi yang secara eksplisit
memuat kekerasan dan eksploitasi seksual,

6) Pemaksaan pelacuran;

7) Tindak pidana perdagangan orang yang ditujukan untuk eksploitasi
seksual;

8) Kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga;

9) Tindak pidana pencucian uang yang tindak pidana asalnya merupakan
tindak pidana kekerasan seksual; dan

Tindak pidana lain yang dinyatakan secara tegas sebagai tindak pidana

kekerasan seksual sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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2.1.5.3 Faktor Penyebab Kekerasan Seksual
Menurut Illyasa dalam Hafizah et al., 2024), terjadinya kekerasan seksual
dipengaruhi oleh dua variabel yaitu:
1) Faktor internal, yaitu hal-hal yang berasal dari dalam diri individu dan
berhubungan dengan potensi terjadinya kejahatan seksual.

a. Faktor pikologis, seperti kelainan mental yang dapat mendorong
individu untuk melakukan kejahatan. Misalnya, hasrat seksual yang
tidak normal dapat mendorong seseorang melakukan pelecehan
seksual terhadap anak-anak tampa persetujuan mereka.

b. Faktor biologis, termasuk kebutuhan akan makanan, seksual, dan
perlindungan juga dapat memainkan peran dalam motivasi
seseorang. Kebutuhan seksual, seperti kebutuhan lainnya perlu
dipenuhi.

c. Faktor moral, seperti moralitas memiliki pengaruh dalam
menentukan apakah seseorang akan terlibat dalam perilaku kriminal.
Moralitas sering dianggap sebagai penghalang terhadap perilaku
abnormal.

d. Faktor balas dendam, dimana pelaku kekerasan seksual terhadap
anak mungkin memotivasi oleh keinginan untuk membalas dendam
atau merasakan kembali apa yang mereka alami saat menjadi korban

kekerasan di masa lalu.
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2) Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar individu
seperti:

a. Faktor budaya, misalnya dapat mempengaruhi prevalensi
pelanggaran moral yang terkait dengan norma sosial dan budaya.
Aspek budaya yang kuat dalam kehidupan masyarakat dapat
memengaruhi perilaku individu.

b. Faktor ekonomi, seperti situasi perekonomian, juga dapat
berkontribusi terhadap terjadinya kejahatan. Keadaan ekonomi yang
buruk dapat memengaruhi kualitas hidup masyarakat secara tidak
langsung.

c. Faktor media massa, sebagai salah satu bentuk pengaruh sosial yang
kuat, dapat memengaruhi persepsi individu. Media massa sering
memberikan informasi tentang peristiwa sehari-hari, dan berita ini
dapat memengaruhi tindakan individu.

Sedangkan menurut Amalina & Masyithoh (2024), faktor yang

memengaruhi pelecehan seksual terhadap anak sebagai berikut:

a. Faktor individu
Anak vyang berkebutuhan khusus, anak yang naif, mudah
terpengaruh, atau sangat bergantung pada orang dewasa, kondisi
keluarga yang tidak mendukung dapat memengaruhi ini.

b. Faktor keluarga
Anak-anak dari keluarga broken home, kondisi ekonomi sulit, dan

lingkungan yang kurang baik, memiliki rata-rata lebih tinggi dalam
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mengalami kekerasan seksual. Pada kasus pelecehan peran keluarga
sangat berpengaruh. Untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual
pada anak, orang tua perlu menjalin komunikasi yang baik dan
memberikan pendidikan seksual secara bertahap sesuai dengan
tingkat perkembangan anak.
c. Faktor lingkungan
Lingkungan memengaruhi terjadinya pelecehan seksual kepada
anak karena lingkungan memiliki pengaruh besar dalam
pembentukan perilaku. Tindakan pelecehan seksual yang dilakukan
oleh pelaku didorong oleh kondisi lingkungan sekitar yang dipenuhi
oleh individu-individu yang melakukan tindakan pelecehan,
menonton video porno, mengonsumsi minuman keras, dan
menggunakan obat-obatan terlarang.
Namun, perlu diingat bahwa faktor-faktor ini saat ada bisa memicu tindakan
kekerasan seksual terhadap anak, namun keberadaan faktor-faktor ini pada
seseorang bukanlah indikator pasti bahwa individu tersebut akan menjadi
pelaku kekerasan seksual. Tindakan tersebut sangat bergantung pada
kesempatan dan faktor lainnya.
2.1.5.4 Dampak Kekerasan Seksual
Kekerasan seksual dapat memberikan dampak secara fisik maupun
psikis terhadap korbannya. Secara fisik dapat memberikan trauma genital,
kematian, kehamilan yang tidak diinginkan, disfungsi seksual, dan penyakit

menular seksual. Sedangkan secara psikologis, dapat menimbulkan depresi,
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kecemasan, gangguan stress pasca trauma (PTSD), fobia, takut hamil karena
pemerkosaan, dan pikiran untuk bunuh diri (M. Hafizah et al., 2024).
2.1.5.5 Pencegahan Kekerasan Seksual
Menurut National Sexual Violence Resource Center (NSVRC) dalam
Putri (2022), pencegahan kekerasan seksual dibagi menjadi 3, yaitu:
1) Pencegahan primer

Pencegahan primer merupakan cara untuk mengurangi munculnya
masalah perilaku seseorang dengan memengaruhinya sebelum
seseorang tersebut bertindak. Dalam kekerasan seksual, upaya
pencegahan primer dikhususkan pada upaya mencegah pelaku
melakukan kekerasan seksual dan mengubah budaya masyarakat yang
menormalisasi kekerasan kepada perempuan (lrawan et al., 2024).
Pencegahan primer dilakukan sebelum terjadi kekerasan seksual. Pada
pencegahan ini, upaya yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan
pengetahuan melalui pendidikan seksual dan mendeteksi dini tindakan
kekerasan seksual.

Menurut Jatmikowati et al dalam (Amalina & Masyithoh, 2024),
tahap awal pengenalan pendidikan seksual pada anak dapat dimulai
dengan mengenalkan bagian-bagian anatomi tubuh. Pemberian
pendidikan seksual idealnya disesuaikan ketika anak mulai bertanya
mengenai seks dan diberikan jawaban sesuai dengan kemampuan
berpikir anak untuk menghindari kecemasan atau kekhawatiran

(Amalina & Masyithoh, 2024). Melalui pendidikan seksual, remaja
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dapat belajar mengenali perilaku yang seharusnya dilakukan dalam
situasi berbahaya menuju konteks seksual. Pendidikan ini meliputi
pemahaman tentang cara mengetahui organ tubuh, menghindari
interaksi dengan orang yang mencurigakan, dan mencari bantuan ketika
berada dalam situasi berisiko (Suramto et al., 2024). Tetapi memberikan
pendidikan seksual kepada anak bagi sebagian orang tua merasa sulit
karena banyak orang tua bingung tentang kapan dan bagaimana
memulai membicarakannya serta masih menganggap pendidikan
seksual tidak pantas dibicarakan dengan anak. (Amalina & Masyithoh,
2024).

Selain pendidikan seksual, cara mencegah kekerasan seksual yaitu
anak harus berani berteriak atau meminta tolong ketika ada orang yang,
anak juga dapat bersikap asertif untuk melindungi diri dari terjadinya
pelecehan seksual. Memahami hak-hak individu akan membantu
individu tersebut untuk menjaga diri dari melakukan atau menjadi
korban pelecehan seksual (Amalina & Masyithoh, 2024).

Pencegahan sekunder

Pencegahan sekunder diperuntukkan bagi individu atau kelompok
yang terkonfirmasi menjadi pelaku atau korban kekerasan seksual.
Pencegahan ini bertujuan untuk memberikan perlindungan dan
penanganan kepada korban dan pelaku kekerasan seksual (Irawan et al.,
2024). Pada pencegahan ini, yang dilakukan adalah membawa anak ke

pelayanan kesehatan untuk mendapatkan perawatan dan membawa
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kasus ke jalur hukum. Hal ini akan menciptakan lingkungan yang aman
dan nyaman bagi anak atau remaja untuk melaporkan kekerasan seksual
serta memotivasi orang tua untuk mengenali tanda anak atau remaja
yang mengalami kekerasan seksual.

3) Pencegahan tersier

Pencgahan tersier yaitu upaya yang dilakukan untuk pemulihan

kondisi anak. Pencegahan ini dikhususkan kepada respon setelah terjadi
kekerasan seksual (Irawan et al., 2024). Cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan mendampingi anak dan mengajak anak untuk berinteraksi
kembali dengan lingkungan.
Menurut World Health Organization (WHQ) dalam Utami et al (2023),

cara untuk mencegah kekerasan seksual, yaitu:

1) Pendekatan individu

Pendekatan individu bisa dilakukan dengan:

a) Merancang program bagi pelaku kekerasan seksual. Pelaku
kekerasan seksual harus bertanggung jawab terhadap perbuatan yang
telah dilakukannya seperti dengan menetapkan ukuman yang sepadan

b) Memberikan pendidikan sebagai bentuk pencegahan kekerasan
seksual seperti memberikan pendidikan kesehatan reproduksi,
sosialisasi mengenai penyakit menular seksual, dan pendidikan

perlindungan diri dari kekerasan seksual.
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2) Pendekatan perkembangan

3)

4)

Pendekatan perkembangan bertujuan untuk mencegah kekerasan seksual

dengan cara menanamkan pendidikan kepada anak-anak pada usia dini,

seperti:

a)
b)

Pendidikan mengenai jenis kelamin;

Memperkenalkan tentang pelecehan seksual dan risiko dari
kekerasan seksual;

Mengajarkan cara untuk menghindari kekerasan seksual
mengajarkan batasan-batasan bagian tubuh yang bersifat pribadi;
Mengajarkan batasan aktivitas seksual yang dilakukan pada masa

perkembangan anak.

Pencegahan sosial komunitas

a)
b)

c)

Mengadakan kampanye anti kekerasan seksual;
Memberikan pendidikan seksual di lingkungan sosial;
Mensosialisasikan pencegahan kekerasan seksual di lingkungan

sosial.

Pendekatan tenaga kesehatan

a)

b)

Memberikan layanan dokumen kesehatan yang mempunyai peran
sebagai alat bukti medis korban yang mengalami kekerasan seksual;
Memberikan pelatihan kesehatan mengenai kekerasan seksual untuk
mendeteksi dini kekerasan seksual,

Memberikan perlindungan dan pencegahn terhadap penyakit menular

seksual;
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Menyediakan tempat perawatan dan perlindungan bagi korban

kekerasan seksual.

Pendekatan hukum dan kebijakan mengenai kekerasan seksual

a)

b)

d)

Menyediakan tempat pelaporan dan penanganan mengenai perilaku
kekerasan seksual;

Menyediakan peraturan legal mengenai perilaku kekerasan seksual
dan hukuman untuk pelaku sebagai perlindungan terhadap korban
kekerasan seksual;

Mengadakan perjanjian internasional untuk standar hukum mengenai
perilaku kekerasan seksual; dan

Mengadakan kampanye anti kekerasan seksual.

Menurut Solehati et al (2022), adapun bentuk pencegahan kekerasan

kekerasan seksual yang bisa dilakukan oleh orang tua, yaitu:

a)

Pemberian pendidikan kesehatan seksual pada orang tua

Secara bertahap, orang tua dapat menyampaikan pendidikan seksual
mengenai cara berkembang makhluk hidup dan memberikan
penjelasan mengenai dampak-dampak yang akan terjadi jika
melakukan hal yang menyimpang secara bahasa yang tidak terlalu
vulgar serta menyesuaikan dengan usia anak. Karena ketika anak
mulai diajarkan pendidikan seksual, anak akan berpikir kritis dan
menjadi ingin tahu banyak hal. Anak juga perlu diberikan informasi
secara jujur, akurat, terbuka, dan tidak menjawab pertanyaan anak

dengan asal-asalan. Hal ini akan mengajarkan anak bersikap jujur dan
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terbuka kepada orang tuanya. Orang tua harus bersikap wajar, tidak
berlebihan, rileks, menjaga intonasi suara, menghilangkan rasa risih
dan takut ketika menjelaskan mengenai pendidikan seksual pada
anak. Orang tua disarankan agar terlebih dahulu melepaskan persepsi
seks dewasa yang erotis dan mesum ketika menginformasikan
kepada anak supaya anak tidak menerima pesan dengan keliru.
Pemberian pendidikan kekerasan seksual pada orang tua memiliki
pengaruh terhadap pengetahuan orang tua mengenai kekerasan
seksual, pemberian pendidikan kesehatan pada orang tua dapat
meningkatkan sikap dan tindakan orang tua untuk melakukan
pencegahan kekerasan seksual pada anak.

Program pendidikan keluarga

Program pendidikan keluarga berperan dalam memberdayakan
satuan pendidikan untuk melakukan kolaborasi dengan orang tua
serta meningkatkan kesadaran orang tua agar lebih peduli dan terlibat
dalam memajukan pendidikan anak-anak. Sehingga diharapkan dapat
tercipta keharmonisan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Melihat pentingnya posisi strategis keluarga dalam pencegahan
kekerasan seksual, maka setiap keluarga perlu diberikan pendidikan
dalam keluarga yang akan mengoptimalkan peran keluarga dalam

pengasuhan anak.
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Pola asuh orang tua yang baik

Pola asuh orang tua dapat membentuk karakter anak. Emrianti et al,
(2021) menyatakan bahwa pola asuh orang tua dalam melakukan
tindakan pencegahan kekerasan seksual saling berhubungan, dimana
ketika pola asuh orang tua baik kepada anaknya maka tindakan dan
sikapnya dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual pada anak
juga akan baik, sehingga mampu melindungi anak dari perilaku
kekerasan seksual. Widiana (2002 dalam Anggreni & Notobroto,
(2017) menjelaskan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis yang
diterapkan oleh orang tua, maka semakin tinggi juga sikap
kemandirian anak. Pola asuh demokratis dimaksudkan agar anak
mampu membuat keputusan sendiri, bertanggung jawab, berani
menyatakan pendapat, dan tetap memiliki hubungan yang hangat
dengan orang tua mereka. Pola pengasuhan keluarga sangat
diperlukan dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak.
Optimalisasi peran orang tua

Peran orang tua sangat penting dalam keberlangsungan tumbuh
kembang anak. Peran ini juga berpengaruh terhadap tercapainya
sikap dan kebiasaan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Peran orang tua yang sangat penting yaitu menjaga anaknya agar
tetap dalam kondisi baik dan aman salah satunya terhindar dari
tindakan kekerasan seksual. Menurut Ligina, N.L (2018) menyatakan

bahwa peran orang tua dalam mencegah kekerasan seksual pada anak
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yaitu sebagai panutan, pendidik, pendorong, pengawas, dan
komunikator.
2.1.6 Konsep Remaja
2.1.6.1 Pengertian Remaja
Dalam bahasa latin, remaja disebut “adolescent” yang artinya masa
dekade kedua kehidupan (Purnomo et al., 2024). Remaja adalah masa
perkembangan perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, sosial, dan emosional
(Isroani et al., 2023). Perkembangan yang dialami remaja meliputi
perkembangan fisik, psikis, psikososial dan psikoseksual (Kurniadi &
Ringo, 2022).
2.1.6.2 Tahapan Perkembangan Remaja
Menurut Sa’id dalam Isroani et al (2023), tahap perkembangan remaja ada
tiga, yaitu:
1) Remaja awal (early adolescence)
Remaja pada tahap ini berada di rentang usia 12 hingga 15 tahun. Pada
tahap ini remaja mengalami mulai perubahan fisik dan mulai tertarik
kepada lawan jenis.
2) Remaja pertengahan (middle adolescence)
Remaja pertengahan atau remaja madya yaitu berusia 15 hingga 18
tahun. Pada tahap ini, perubahan fisik remaja sudah menyerupai orang
dewasa, sangat mementingkan kehadiran teman, dan merasa senang jika

banyak yang menyukainya.
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3) Remaja akhir (late adolescence)
Remaja akhir yaitu berusia 18 hingga 21 tahun. Pada tahap ini, remaja

sudah bersikap menganut nilai-nilai orang dewasa.

2.2 Kerangka Pemikiran

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran

Tingkat pengetahuan:
1. Memahami
2. Aplikasi Perilaku orang tua dalam
3. Analisis pencegahan kekerasan seksual
4. Sintesis >
: 1. Edukasi
5. Evaluasi -
2. komunikasi
- Baik
e - Baik
urang - Cukup
- Kurang
Keterangan:

: variabel yang diteliti
-------------------- : variabel yang tidak diteliti

Sumber: (Notoatmodjo, 2018), (Solehati, Rufaida, et al., 2022)
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2.3 Hipotesis
Ho: Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual
Hi: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang

pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan istilah yang menunjuk kepada proses
mekanisme atau langkah-langkah dalam melakukan suatu penelitian (Retnawati
et al., 2025). Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik
korelasi, dengan menggunakan pedekatan cross sectional yang melakukan
pengukuran atau observasi pada waktu yang sama untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual

dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja.

3.2 Variabel Penelitian
Secara umum, variabel dapat didefinisikan sebagai karakteristik dari suatu
objek yang dapat mengalami perubahan dan bisa diukur, baik secara kualitatif
atau kuantitatif (N. Hafizah et al., 2025).
1. Variabel independen
Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau munculnya variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel independen dalam penelitian

ini yaitu tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual.
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2. Variabel dependen

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel dependen

dalam penelitian ini yaitu perilaku pencegahan kekerasan seksual pada

remaja.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional yaitu uraian mengenai batasan dari suatu variabel yang

diteliti atau apa yang diukur dari variabel tersebut (Notoatmodjo, 2020).

Tabel 3.1

Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur

Operasional dan Score

Hasil Ukur Skala

pengetahuan Pengetahuan  Kuesioner

orang tua adalah segala tingkat

tentang sesuatu yang  pengetahuan
pendidikan  diketahui orang tua
seksual oleh orang tentang

tuamengenai  pendidikan
pendidikan seksual

seksual.

1. Baik: 76- Ordinal
100% benar.

2. Cukup: 56-
75% benar.

3. Kurang: <
55% benar.

(Arikunto

dalam Ellangga

et al, 2024)
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Perilaku Suatu
pencegahan tindakan
kekerasan yang
seksual dilakukan
padaremaja olehremaja
untuk
mencegah
terjadinya
kekerasan

seksual.

Kuesioner
perilaku
pencegahan
kekerasan

seksual

1. Baik: 76- Ordinal
100% benar.

2. Cukup: 56-
75% benar.

3. Kurang: <
55% benar.

(Arikunto dalam

Ellangga et al,

2024)

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan

diteliti (Notoatmodjo, 2020). Populasi dalam penelitian ini yaitu orang

tua yang memiliki remaja usia 16-18 tahun di Kelurahan Sukagalih

yang berjumlah 796 orang tua.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik sampling yang digunakan

dalam penelitian

adalah teknik purposive sampling, yaitu

pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu yang

dibuat oleh peneliti (Notoatmodjo, 2020). Jumlah sampel dalam
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penelitian ini menggunakan rumus solvin dengan tingkat kesalahan

10%

1+ N(e)?
Keterangan :

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Tingkat kesalahan (0,1)

Sehingga perhitungan sampel adalah:

_ 796
14796 (0,1)2

796
n=

8,96
n = 88,84

n = 89 (dibulatkan)

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah 89 orang

tua atau wali yang mempunyai anak remaja usia 16-18 tahun.

Sebelum melakukan pengambilan sampel, perlu ditentukan kriteria

inklusi dan ekslusi agar karakteristik sampel tidak menyimpang dari

populasi. Kriteria inklusi yaitu kriteria yang harus dimiliki oleh populasi

sehingga dapat dijadikan sampel, sedangkan kriteria ekslusi yaitu kriteria

anggota populasi yang tidak dapat dijadikan sampel (Notoatmodjo, 2020).

1) Kiriteria inklusi pada penelitian ini, yaitu:

a) Orang tua

1. Orang tua atau wali yang mempunyai anak usia remaja.
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2. Orang tua atau wali yang bersedia menjadi responden.
3. Orang tua atau wali yang mampu membaca dan mengisi
kuesioner.
4. Orang tua atau wali dalam kondisi sehat fisik dan mental.
2) Kiriteria ekslusi pada penelitian ini, yaitu:
a) Orang tua
1. Orang tua atau wali yang tidak mengisi kuesioner secara

lengkap.

3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
3.5.1 Sumber Data
3.5.1.1 Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari
subjek penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi,
atau yang kuesioner disebarkan secara langsung (Hafizah, et al., 2025).
Data primer dalam penelitian ini menggunakan Kkuesioner yang
diberikan kepada orang tua atau wali yang mempunyai anak remaja.
3.5.1.2 Data Sekunder
Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh dari sumber yang
telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh pihak lain (Hafizah, et al.,
2025). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh data dari
KemenPPA dan UPTD PPA Kabupaten Garut dari tahun 2023-2025

meliputi data kasus kekerasan seksual di Kabupaten Garut.
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3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

3.6.1

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar kuesioner. Menurut Sugiyono dalam Lisnawati et al
(2022), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden agar dijawab. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup yaitu
responden menjawab pertanyaan dengan singkat atau memilih salah
satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia (Sugiyono,
2019).

Pada bagian pertama kuesioner ini berisi aspek-aspek pengetahuan
tentang pendidikan seksual. Kuesioner menggunakan pilihan ganda
(multiple choice) jika jawaban benar mendapat nilai “1” dan jika
jawaban salah mendapat nilai “0”.

Pada bagian kedua kuesioner ini berisi aspek-aspek perilaku
pencegahan kekerasan seksual pada remaja. Kuesioner menggunakan
skala likert dengan jawaban tidak pernah (TP) =4, jarang (J) = 3, pernah
(P) = 2, sering (S) = 1 untuk pertanyaan negatif dan untuk pertanyaan
positif tidak pernah (TP) = 1, jarang (J) = 2, pernah (P) = 3, sering (S)

=4,
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3.6.2 Uji Validitas
Validitas merupakan indikator yang menunjukkan apakah alat ukur itu
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Notoatmodjo, 2020).
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product

Moment dengan rumus:

_ NEmM-E0En
VNEXE - GO)(NEY? - (TV))

r

Keterangan:
r : Koefisien korelasi pearson
N : Jumlah pasangan
X : Skor faktor
Y : Skor total
Kegiatan uji validitas instrumen akan dilakukan di Kelurahan Jayawaras
Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut karena berada di kecamatan
yang sama dengan lokasi penelitian sehingga memiliki karakteristik wilayah
yang sama, baik dari segi kondisi sosial, ekonomi, maupun budaya
masyarakat. Uji validitas ini dilakukan pada 30 responden mempunyai anak
remaja yang dilakukan pada tanggal 31 Mei sampai dengan 2 Juni 2026.
Berdasarkan hasil uji validitas pada 30 item kuesioner pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual menunjukkan 20 item valid dengan r
hitung > r tabel (0,361) dan nilai sigmifikasi (sig.) <0,05, yaitu item P1, P2,
P3, P6, P7,P9, P12, P13, P14, P15, P16, P17, P18, P19, P22, P24, P25, P26,
P28, dan P30. Sementara itu, terdapat 10 butir pernyataan yang dinyatakan

tidak valid karena memiliki nilai r hitung < 0,361, yaitu P4, P5, P8, P10,
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P11, P20, P21, P23, P27, dan P29. Dengan demikian, hanya 20 butir
pernyataan valid yang digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan
10 butir yang tidak valid tidak digunakan dalam proses pengumpulan data
penelitian.

Berdasarkan hasil uji validitas pada 30 item kuesioner perilaku
pencegahan kekerasan seksual pada remaja menunjukkan hasil r hitung > r
tabel (0,361) dan nilai sigmifikasi (sig.) <0,05, yaitu item P1, P2, P3, P4,
P5, P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16, P17, P18, P19, P20, P21, P22, P24,
P25, P26, dan P29. Sementara itu, terdapat 8 butir pernyataan yang
dinyatakan tidak valid, yaitu P6, P7, P8, P9, P23, P27, P28, dan P30, karena
memiliki nilai r hitung < 0,361, sehingga tidak memenuhi kriteria validitas.
Oleh karena itu, instrumen perilaku yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas 22 butir pernyataan yang valid, sedangkan 8 butir yang tidak
valid tidak digunakan dalam proses pengumpulan data.

Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan telah melalui
proses uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment.
Kuesioner pengetahuan terdiri atas 20 butir pernyataan yang valid,
sedangkan kuesioner perilaku terdiri atas 22 butir pernyataan yang valid,
sehingga seluruh butir yang memenuhi Kkriteria validitas dinyatakan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

3.6.3 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dapat memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan
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berulang kali (Notoatmodjo, 2020). Uji reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan rumus:

k Y.ob?
11 = (k—_l)(l ) )

Keterangan:

rl1l : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan

ob : Jumlah varian butir

ot : Varian total

Jika nilai r11 > r tabel maka instrumen reliabel

Jika nilai r11 < r tabel maka instrumen tidak reliabel

Hasil uji reliabilitas terhadap 20 item pernyataan yang telah dinyatakan

valid menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,940. Nilai tersebut

lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen pengetahuan orang tua tentang

pendidikan seksual dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam

penelitian.

Hasil uji reliabilitas terhadap 22 item pernyataan yang telah dinyatakan

valid menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,904. Nilai tersebut

lebih besar dari 0,70 sehingga instrumen perilaku pencegahan kekerasan

seksual pada remaja dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam

penelitian.
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3.7 Rencana Analisis Hasil Data Penelitian
3.7.1 Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan karakteristik
setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2020). Pada penelitian ini, data
yang dianalisis mencakup tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada
remaja. Hasil yang diperoleh dari analisa univariat ini disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi (f) dan persentase (%) dengan

menggunakan rumus:

F
P=—x100%
n

Keterangan:

P : Persentase kategori

F : Frekuensi kategori

n : Total jumlah responden

Menurut Arikunto (2010), hasil persentase diintepretasikan sebagai berikut:
1. 100% : Seluruh responden

2. 75-99% : Hampir seluruh responden
3. 51-74% : Sebagian besar responden
4. 50% : Setengah responden

5. 25-49% : Hampir setengah responden
6. 1-24% : Sebagian kecil responden

7. 0% : Tidak satupun responden
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3.7.2 Bivariat

1)

2)

Analisis bivariat bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
dua variabel (Setiabudhi et al., 2025). Uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji korelasi Kendal Tau untuk mengukur hubungan
dari variabel ordinal (Patimah et al., 2025). Kriteria pengambilan
keputusan:

Jika p-value < 0,05 : ada hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua
tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan
seksual pada remaja.

Jika p-value > 0,05 : tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan

kekerasan seksual pada remaja.

3.7.3 Pengolahan Data

Menurut Notoatmodjo (2020), pada umumnya, langkah-langkah
pengolahan data secara manual yaitu:
1) Penyuntingan data (editing)
Hasil kuesioner perlu diedit terlebih dahulu. Jika datanya tidak
lengkap maka kuesioner tersebut harus dikeluarkan (drop out).
2) Membuat lembaran kode atau kartu kode (coding sheet)
Lembaran atau kartu kode yaitu intrumen berbentuk kolom-kolom
untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kode ini berisi

nomor responden dan nomor pertanyaan.
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3) Memasukkan data (data entry)
Pada langkah ini, kolom kode diisi sesuai dengan jawaban masing-
masing pertanyaan.

4) Tabulasi
Pada langkah ini, dibuat tabel-tabel data sesuai dengan tujuan

penelitian.

3.8 Langkah-langkah Penelitian

1)

2)

Tahap Persiapan

a) Mengajukan judul penelitian.

b) Mengurus perizinan penelitian di LP2M, BAKESBANGPOL, dan
UPTD PPA Kabupaten Garut.

c) Melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan tempat penelitian
yang sesuai dengan fenomena dan judul penelitian.

d) Menyusun proposal penelitian.

e) Seminar proposal mengenai hubungan tingkat pengetahuan orang tua
tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan
seksual pada remaja.

Tahap Pelaksanaan

a) Mendapatkan persetujuan responden.

b) Melaksanakan kontrak waktu dan informed consent.
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c) Melaksanakan screening sampel penelitian sesuai dengan Kriteria
inklusi dan menjelaskan kepada responden mengenai pengisian
kuesioner.

d) Memberikan lembar kuesioner kepada responden.

3) Tahap Akhir

a) Mendapatkan hasil penelitian.

b) Mengolah data hasil penelitian.

c) Menyimpulkan hasil penelitian.

d) Menyajikan hasil penelitian.

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian
1) Tempat Penelitian
Tempat yang akan menjadi lokasi penelitian yaitu Kelurahan Sukagalih.
2) Waktu Penelitian
Penelitian ini terdiri dari penyusunan proposal, persiapan, dan pelaksanaan

penelitian yang akan dilaksanakan pada Mei s.d Juni.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Penelitian
1.1.1 Karakteristik Responden
Pada bagian ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang sudah
dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder terhadap 89
orang responden mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua
Tentang Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual
Pada Remaja Di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juni 2026 di Kelurahan Sukagalih Kecamatan

Tarogong Kidul.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi Persentase
Umur Orang Tua
30-39 tahun 21 23,6%
40-49 tahun 53 59,5%
50-59 tahun 12 13,5%
> 60 tahun 3 3,4%
Total 89 100%
Tingkat Pendidikan
Orang Tua
SD 20 22,5%
SMP 21 23,6%
SMA 32 36,0%
S1 14 15,7%
S2 2 2,2%
Total 89 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa karakteristik

responden berdasarkan usia orang tua sebagian besar responden (59,5%)

49
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berusia 40-49 tahun. Karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan orang tua hampir setengah responden (36,0%) berpendidikan
SMA.
1.1.2 Analisis Univariat
1.1.2.1 Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pengetahuan

orang tua tentang pendidikan seksual dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut :
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan
Seksual
Variabel Frekuensi Persentase
Kurang 12 13,5%
Cukup 13 14,6%
Baik 64 71,9%
Total 89 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden (71,9%) berada pada kategori pengetahuan yang baik.
1.1.2.2 Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja
Distribusi  frekuensi responden berdasarkan perilaku pencegahan

kekerasan seksual pada remaja dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4. 3
Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada
Remaja
Variabel Frekuensi Persentase
Kurang 10 11,2%
Cukup 30 33,7%
Baik 49 55,1%
Total 89 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar

responden (55,1%) berada pada perilaku yang baik.
1.1.3 Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual) dengan
variabel dependen (perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja)
dengan menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau.

Tabel 4. 4

Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan
Seksual Dengan Perilaku Pencegahan Kekeasan Seksual Pada Remaja

Tingkat Perilaku Perilaku Perilaku Total P-
Pengetahuan  Kurang Cukup Baik value
f % f % f % f %
Kurang 9 7% 3 25% 0 0% 12 100%
Cukup 1 77% 6 462% 6 46,2% 13 1005 0,000

Baik 2 31% 19 29,7% 43 67,2% 64 100%
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Total 12 135% 28 315% 49 551% 89 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,491
dengan nilai p-value 0,000 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada

remaja.

Pembahasan
Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual Di
Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan tentang pendidikan seksual dalam kategori baik yaitu
sebanyak 64 responden (71,9%), kategori cukup sebanyak 13 responden
(14,6%), dan kategori kurang sebanyak 12 responden (13,5%). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa mayoritas orang tua di Kelurahan
Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul telah memiliki pengetahuan yang
baik tentang pendidikan seksual pada remaja. Tingginya tingkat
pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat
memahami,  mengaplikasikan,  menganalisis, = mengsintesis, dan
mengevaluasi dari kuesioner pengetahuan tentang pendidikan seksual.

Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan (knowledge) adalah hasil

pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra
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yang dimilikinya. Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu tingkat pendidikan, informasi, pengalaman, budaya, dan sosial
ekonomi (Notoatmodjo, 2020). Pada penelitian ini, sebagian besar
responden berusia 40-49 tahun (59,6%) dan hampir setengah responden
(36,0%) berpendidikan SMA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Iswandari et al (2023) yang menunjukkan bahwa usia dan
tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan seseorang.

Penelitian Sitepu et al (2024) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara usia dengan tingkat pengetahuan. Usia seseorang
juga mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia maka akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnya (Sitepu et al., 2024). Pada rentang usia 40-49 tahun memungkinkan
seseorang memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam pengasuhan anak
serta lebih mudah memahami informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber.

Menurut Notoatmodjo dalam Sitepu et al (2024) pendidikan merupakan
proses mengembangkan kemampuan dan perilaku seseorang melalui
pengetahuan. Pendidikan dapat berkaitan dengan pola hidup seseorang,
terutama dalam memotivasi, bertindak, serta berkembang. Semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka semakin Kritis pemikirannya, sehingga
seseorang akan semakin mudah mendapatkan informasi dari berbagai

sumber (Feodora et al., 2023).



54

Meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik, masih terdapat 12 responden (13,5%) yang memiliki pengetahuan
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat orang tua yang belum
memahami pendidikan seksual secara optimal. Jika dikaitkan dengan teori
Notoatmodjo, kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh rendahnya akses
informasi, tingkat pendidikan yang lebih rendah, serta adanya anggapan
bahwa pendidikan seksual merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan
dengan anak(Nurnainah & Nurnaeni, 2023). Berdsarkan hasil observasi
selama penelitian, peneliti menemukan bahwa beberapa responden masih
mengartikan bahwa pendidikan seksual itu merupakan pendidikan tentang
berhubungan seksual sehingga merasa belum pantas untuk dibicarakan
dengan anak. Selain itu, terdapat orang tua yang beranggapan bahwa
pembahasan mengenai seksualitas dapat menimbulkan rasa penasaran pada
remaja dan mendorong perilaku yang tidak diinginkan. Beberapa responden
juga menyampaikan bahwa mereka merasa malu, canggung, atau tidak
memiliki waktu senggang untuk berbicara dengan anak tekait pendidikan
seksual. Kondisi tersebut menyebabkan komunikasi terkait pendidikan
seksual dalam keluarga menjadi terbatas dan hanya dilakukan ketika terjadi
masalah tertentu. Keadaan ini menunjukkan bahwa masih diperlukan
edukasi yang berkelanjutan kepada orang tua agar memiliki pemahaman
yang benar mengenai pendidikan seksual serta mampu menyampaikan
informasi tersebut kepada remaja secara terbuka dan sesuai dengan tahap

perkembangannya.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual di Kelurahan Sukagalih Kecamatan
Tarogong Kidul sebagian besar berada dalam kategori baik. Tingginya
tingkat pengetahuan tentang pendidikan seksual tersebut maka akan
mempengaruhi perilaku orang tua dalam melakukan pencegahan kekerasan
seksual.

Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja Di Kelurahan
Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki
perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja dalam kategori baik
yaitu sebanyak 49 responden (55,1%), kategori cukup sebanyak 30
responden (33,7%), dan kategori kurang sebanyak 10 responden (11,2%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar telah melakukan
berbagai upaya pencegahan kekerasan seksual pada remaja, seperti
memberikan  edukasi  tentang pencegahan  kekerasan  seksual,
mengoptimalkan perannya sebagai orang tua dalam memberikan
pendidikan seksual, dan pola asuh orang tua yang baik bagi remaja. Perilaku
pencegahan yang baik sangat penting karena orang tua merupakan pendidik
pertama dan memiliki peran utama dalam melindung anak dari berbagai
bentuk kekerasan seksual.

Green dalam Notoatmodjo (2017) menyatakan bahwa salah satu faktor
pendukung terbentuknya perilaku seseorang adalah pengetahuan. Maka

semakin baik pengetahuan seseorang maka perilakunya akan menjadi lebih
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baik demikian juga sebaliknya. Hasil penelitian ini mendukung teori
tersebut, dimana sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik tentang pendidikan seksual dan sebagian besar responden juga
menunjukkan perilaku pencegahan kekerasan seksual kepada remaja yang
baik.

Perilaku orang tua mempunyai peranan penting dalam mencegah
kekerasan seksual pada anak. Terutama dalam menyampaikan informasi
yang cukup kepada anak mereka tentang pencegahan kekerasan seksual
kepada anak (Solehati et al., 2022). Penelitian oleh Solehati et al (2022)
menunjukkan bahwa sumber informasi orang tua memiliki pengaruh
terhadap pengetahuan anak-anaknya.

Meskipun demikian, masih terdapat responden yang memiliki perilaku
pencegahan dalam kategori kurang (11,2%). Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada orang tua yang belum optimal dalam memberikan pendidikan

seksual kepada remaja atau melakukan pengawasan terhadap aktivitas anak.
Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh anggapan bahwa pendidikan seksual
merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan, kurangnya informasi yang
dimiliki orang tua, serta keterbatasan komunikasi antara orang tua dan anak.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, peneliti menemukan
bahwa beberapa orang tua yang mengaku mengalami kesulitan meluangkan
waktu untuk berdiskusi dengan anak karena kesibukan orang tua dan anak.
Beberapa responden juga menyampaikan bahwa mereka merasa canggung

ketika membahas topik yang berkaitan dengan seksualitas sehingga
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komunikasi mengenai pendidikan seksual belum dilakukan secara terbuka
dan berkelanjutan. Kondisi ini dapat menyebabkan remaja kurang
memperoleh informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi dan cara
melindungi diri dari tindakan kekerasan seksual.

Perilaku pencegahan kekerasan seksual yang kurang optimal bisa
berdampak ke psikologis, perilaku dan emosi, serta sosial. Secara
psikologis, kekerasan seksual dapat membuat anak trauma, berisiko
mengalami kecemasan dan depresi akibat hilangnya rasa percaya diri dan
harga diri. Perilaku dan emosi anak yang menjadi korban kekerasan seksual
cenderung menunjukkan agresivitas, marah, dan berperilaku merugikan diri
sendiri sebagai pelampiasan. Dampak sosial anak korban kekerasan seksual
dihadapkan dengan stigma negatif dari lingkungannya. (Batia & Hartanto,
2024).

Tingginya proporsi responden yang memiliki perilaku pencegahan yang
baik dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik tentang pendidikan seksual,
pengalaman dalam mengasuh anak, serta meningkatnya kesadaran orang tua
terhadap kasus kekerasan seksual yang semakin banyak diberitakan di
media massa. Namun demikian, masih adanya responden dengan perilaku
pencegahan yang kurang menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki
belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi yang berkelanjutan serta peningkatan keterampilan

komunikasi orang tua agar pengetahuan yang dimiliki dapat diwujudkan
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dalam perilaku pencegahan yang efektif terhadap kekerasan seksual pada
remaja.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku

pencegahan kekerasan seksual pada remaja di Kelurahan Sukagalih
Kecamatan Tarogong Kidul sebagian besar berada dalam kategori baik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua telah berupaya
menjalankan perannya dalam melindungi remaja dari risiko kekerasan
seksual. Namun, peningkatan edukasi dan pendampingan kepada orang tua
tetap diperlukan agar seluruh orang tua memiliki kemampuan yang optimal
dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual pada remaja.
Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan
Seksual Di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul Dengan
Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja Di Kelurahan
Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Kendall's Tau menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,491 dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja di Kelurahan
Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,491 menunjukkan bahwa hubungan
yang terjadi memiliki kekuatan korelasi sedang dan arah hubungan positif.

Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
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pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual, maka semakin baik pula
perilaku pencegahan kekerasan seksual yang dilakukan terhadap remaja.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat pengetahuan orang tua, maka perilaku
pencegahan yang dilakukan cenderung kurang optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Notoatmodjo
(2017) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor
pendukung yang memengaruhi terbentuknya perilaku seseorang. Dalam
konteks penelitian ini, orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik
mengenai pendidikan seksual cenderung lebih mampu memberikan
informasi yang benar kepada anak, membangun komunikasi terbuka
mengenai kesehatan reproduksi, mengawasi pergaulan anak, serta
memberikan arahan terkait cara menghindari dan melaporkan tindakan
kekerasan seksual. Pengetahuan tersebut menjadi dasar bagi orang tua
dalam melakukan tindakan pencegahan yang efektif.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh data univariat yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik
(71,9%) dan perilaku pencegahan yang baik (55,1%). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tingginya pengetahuan yang dimiliki responden
berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku pencegahan kekerasan seksual
yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ‘Aisyl et al (2025) yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang

tua dengan perilaku pencegahan kekerasan sekual. Penelitian lain juga yaitu
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penelitian Ulbarina (2025) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan tentang pendidikan seksual dengan perilaku
pencegahan kekerasan seksual.

Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,491 menunjukkan
bahwa hubungan yang terbentuk tidak sepenuhnya kuat. Hal ini
mengindikasikan bahwa selain pengetahuan, terdapat faktor lain yang turut
memengaruhi perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja, seperti
tingkat pendidikan, pengalaman pengasuhan, lingkungan sosial, akses
informasi, budaya masyarakat, serta kualitas komunikasi antara orang tua
dan anak.

Hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan
seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja terjadi
karena orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih
memahami pentingnya memberikan pendidikan seksual, mengawasi
pergaulan anak, serta menjalin komunikasi yang terbuka mengenai
kesehatan reproduksi dan risiko kekerasan seksual. Selama proses
penelitian, peneliti juga menemukan bahwa sebagian besar responden yang
memiliki pengetahuan baik menunjukkan perilaku pencegahan yang baik.
Namun, masih terdapat beberapa orang tua dengan pengetahuan yang baik
tetapi perilaku pencegahannya belum optimal. Hal ini diduga dipengaruhi
olen faktor lain, seperti kesibukan orang tua, kurangnya waktu

berkomunikasi dengan anak, budaya yang masih menganggap pendidikan
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seksual sebagai hal yang tabu, serta rendahnya keterbukaan remaja kepada
orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja.
Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan orang tua melalui penyuluhan,
edukasi kesehatan, maupun program pemberdayaan masyarakat perlu terus
dilakukan agar perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja dapat

ditingkatkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan
seksual pada remaja di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul
terhadap 89 responden, dapat disimpulkan bahwa :

1) Tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual di Kelurahan
Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul sebagian besar berada pada kategori
baik.

2) Perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja di Kelurahan Sukagalih
Kecamatan Tarogong Kidul sebagian besar berada pada kategori baik.

3) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua
tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual
pada remaja di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul

5.2 Saran
5.1.1 BagiOrang Tua
Diharapkan orang tua dapat terus meningkatkan pengetahuan
tentang pendidikan seksual melalui berbagai sumber informasi seperti
tenaga kesehatan, media edukasi, maupun kegiatan penyuluhan sehingga
dapat memberikan pendidikan seksual yang tepat kepada remaja serta

meningkatkan perilaku pencegahan kekerasan seksual.
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5.1.2

5.1.3

5.1.4

5.15
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Bagi Remaja

Remaja diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang
pendidikan seksual dan menerapkan perilaku pencegahan kekerasan seksual
dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan dapat menjalin kerja sama dengan
orang tua dan tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi mengenai
kesehatan reproduksi, pendidikan seksual, dan pencegahan kekerasan
seksual pada remaja.
Bagi Perawat

Diharapkan perawat dapat meningkatkan perannya sebagai edukator
dengan memberikan penyuluhan dan konseling secara berkelanjutan kepada
orang tua mengenai pendidikan seksual yang sesuai dengan usia remaja
serta cara-cara pencegahan kekerasan seksual, sehingga pengetahuan orang
tua meningkat dan dapat diterapkan dalam pengasuhan sehari-hari.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain
yang memengaruhi perilaku pencegahan kekerasan seksual pada remaja,
seperti sikap orang tua, pola asuh, komunikasi orang tua dan anak,
lingkungan sosial, serta akses informasi dengan jumlah sampel yang lebih

besar dan metode penelitian yang berbeda.
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Ready (Y Accessibility: Good to go B

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual

Item r hitung Keterangan

P1 0,789 Valid

P2 0,660 Valid

P3 0,640 Valid

P4 0,095 Tidak Valid

P5 0,128 Tidak Valid

P6 0,688 Valid

P7 0,641 Valid

P8 0,281 Tidak Valid

P9 0,705 Valid
P10 0,307 Tidak Valid
P11 0,030 Tidak Valid
P12 0,593 Valid
P13 0,789 Valid
P14 0,789 Valid
P15 0,810 Valid
P16 0,740 Valid
P17 0,789 Valid
P18 0,378 Valid
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P19 0,789 Valid
P20 0,063 Tidak Valid
P21 0,225 Tidak Valid
p22 0,768 Valid
P23 -0,069 Tidak Valid
P24 0,789 Valid
P25 0,789 Valid
P26 0,789 Valid
P27 0,066 Tidak Valid
P28 0,789 Valid
P29 0,337 Tidak Valid
P30 0,789 Valid

Alpha

Reliability Statistics

Cronbach's

M of ltems

840

20

Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada

Remaja

Item r hitung Keterangan

P1 0,804 Valid

P2 0,669 Valid

P3 0,442 Valid

P4 0,796 Valid

P5 0,744 Valid

P6 0,151 Tidak Valid

P7 -0,042 Tidak Valid

P8 0,066 Tidak Valid

P9 -0,063 Tidak Valid
P10 0,706 Valid
P11 0,442 Valid
P12 0,702 Valid
P13 0,540 Valid
P14 0,697 Valid
P15 0,812 Valid
P16 0,662 Valid
P17 0,790 Valid
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P18 0,662 Valid
P19 0,691 Valid
P20 0,368 Valid
P21 0,507 Valid
p22 0,628 Valid
P23 0,268 Tidak Valid
P24 0,446 Valid
P25 0,718 Valid
P26 0,763 Valid
P27 0,029 Tidak Valid
P28 0,156 Tidak Valid
P29 0,567 Valid
P30 0,331 Tidak Valid

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof ltems

A04

30
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Lampiran 2 Sampel Data Penelitian

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P6

P5

[

P2

P1

10

14
15

19

22
23

25

S

32
33

35
36
37
38
39

41

42

43

45

47

49

8388

78

R 8

=
©

FBIDBB



72

KATEGORI

HASIL

51 57,95455¢C

2 TOTAL

1

P19

P12

2

see
ER3

63 71,50001C

o

60 68,18182C
61 69,31818C
72 81818188
73 82954558
63 71,50001C
3 3863636K
51 57,95455C
45 51,13636K

Ra
33
R R

73 82954558
74 84,090918

g
8

61 69,31818C
75 85227278
53 60,22727¢C

78 88636368
72 81818188
74 84,090918

8758
60 68,18182C
68 77,2738
68 77,2738
73 82954558

78 88636368
81 92,045458

68 77272738
78 88636368
76 86363648

Sena
Y
R ERR

63 71,59091C

39 4431818K

37 42,04505K

38 43,18182K

52 59,09091C

AR

58 6590909C
8 94318188
51 61,36364C
74 84,090018

57 64,77273C

71 80681828
72 81818188

dRa3gaa
giadizs
BBRBBRAR

79 89772738

75 85227278
75 85227278
59 67,04545C
57 64,77273C
61 69,31818C
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Statistics
LSIA ORANG TUA
[ Valid a9
Missing ]
USIA ORANG TUA
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid 30-39 fahun 22 247 247 247
40-49 tahun 53 549.6 59.6 g4.3
50-59 tahun 11 12.4 12.4 Y66
=60 tahun 3 34 34 100.0
Total a4 100.0 100.0
Statistics
Pendidikan_Ortu
[ Valid a9
Missing ]
Pendidikan_Ortu
Cumulative
Freguency FPercent  “alid Percent Fercent
Yalid  SD 20 225 225 225
SMP | 236 236 46.1
SMA iz 36.0 36.0 g82.0
51 14 15.7 157 97v.8
g2 2 2.2 2.2 100.0
Total a9 100.0 100.0




Statistics
KATEGORI_PEMGETAHUAMN
I Valid aa

Missing 0

KATEGORI_PENGETAHUAN

Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent

Valid  Kurang 12 135 135 135

Cukup 13 146 146 281

Baik 64 71.4 718 100.0

Total 84 100.0 100.0

Statistics
KATEGORI_PERILAKLU
I Valid 84

Missing 1]

KATEGORI_PERILAKU
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent

Valid  Kurang 10 11.2 11.2 11.2

Cukup 3o 33T 337 337

Baik 49 551 551 100.0

Total 84 100.0 100.0

Case Processing Summary
Cases
valid Missing Total
M Percent Percent Percent

KATEGORI_PENGETAHL) B9 100.0% 0 0.0% B9 100.0%

AN *
KATEGORI_PERILAKL
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KATEGORI_PENGETAHUAN * KATEGORI_PERILAKU Crosstabulation

KATEGORI_PERILAKL

Kurang Culkup Baik Total
KATEGORI_PENGETAHU  Kurang  Count 9 3 0 12
bl % within 76.0%  25.0% 0.0%  100.0%
KATEGORI_PENGETAHL
AN
Cukup Count 1 [ 6 13
% within 7.7% 46.2% 462%  100.0%
KATEGORI_PENGETAHL
AN
Baik Count 2 19 43 64
% within 31% 29.7% 67.2%  100.0%
KATEGORI_PENGETAHL
AN
Total Count 12 28 49 89
% within 13.5% 31.5% 551%  100.0%
KATEGORI_PENGETAHL
AN
Correlations
KATEGORI_P
ENGETAHUA  KATEGORI_P
I ERILAKL
kKendall'stau_bi  KATEGORI_PENGETAHU  Carrelation Coefficient 1.000 4917
AN
Sig. (2-tailed) 000
M 89 84
KATEGORI_PERILAKL Correlation Coefficient 4917 1.000
Sig. (2-tailed) 000
1 89 89

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4 Lembar Informed Consent

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Program Studi S1
Keperawatan Fakultas llmu Keperawatan dan Kebidanan Institut Kesehatan Karsa

Husada Garut :
Nama : Tria Noviani

NIM : KHGC22052

Bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Remaja Di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong
Kidul” untuk terlaksananya kegiatan tersebut, saya mohon kesediaan saudara/i
untuk berpartisipasi dengan cara mengisi kuesioner berikut. Jawaban saudara/i akan
saya jamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian. Apabila saudara/i berkenan mengisi kuesioner yang terlampir, mohon

kiranya saudara/i menandatangani lembar persetujuan menjadi responden.

Demikian permohonan saya, atas perhatian serta kerjasama saudara/i dalam

penelitian ini.

Penulis

(Tria Noviani)
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Dengan hormat,

Dengan menandatangani lembar ini, saya :
Nama :

Umur :

Jenis Kelamin :

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan
dilakukan oleh saudari Tria Noviani (KHGC22052) mahasiswa Program Studi S1
Keperawatan Fakultas IImu Keperawatan dan Kebidanan Institut Kesehatan Karsa
Husada Garut yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang
Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja

Di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul”.

Demikian surat ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Garut, Juni 2026
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Dengan hormat,

Dengan menandatangani lembar ini, saya :
Nama :

Umur :

Jenis Kelamin :

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan
dilakukan oleh saudari Tria Noviani (KHGC22052) mahasiswa Program Studi S1
Keperawatan Fakultas IImu Keperawatan dan Kebidanan Institut Kesehatan Karsa
Husada Garut yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang
Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja

Di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul”.

Demikian surat ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Garut, Juni 2026
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KISI-KISI KUESIONER PENGETAHUAN ORANG TUA

TENTANG PENDIDIKAN SEKSUAL

Tingkat Pengetahuan Indikator Materi No Soal | Instrumen
(Notoatmodjo, 2018) valid
Memahami Mengetahui konsep dasar 1,2,3,4, |3
pendidikan seksual 10, 11
Aplikasi Menerapkan pengetahuan 5,6,12, 3
pendidikan seksual dalam 21, 24, 29
kehidupan sehari-hari
Analisis Mengidentifikasi penyebab, 7,8,9,18, | 4
hambatan, dan makna suatu kondisi | 19, 20
Sintesis Menggabungkan beberapa konsep | 14, 15, 17, | 6
untuk menentukan strategi atau 25, 26, 30
solusi terbaik
Evaluasi Menilai atau mengevaluasi suatu 13,16, 22, | 4
tindakan 23,27, 28

KISI-KISI KUESIONER PERILAKU PENCEGAHAN

KEKERASAN SEKSUAL PADA REMAJA

Indikator Mater No Soal Instrumen valid

Komunikasi tentang pendidikan seksual 1,2,3,7,18 4
Edukasi pencegahan kekerasan seksual 4,6, 10,11, 19 4
Pemberian pendidikan seksual 5,8, 15, 24, 28 3
Optimalisasi peran orang tua dalam 9,12, 16, 22, 27 3
memberikan pendidikan seksual

Program pendidikan keluarga dalam 13, 20, 23, 25, 30 3
memberikan pendidikan seksual

Pola asuh orang tua yang baik pada remaja 14,17, 21, 26, 29 5

Keterangan :

Pernyataan negatif : 2 dan 3
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KUESIONER PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG PENDIDIKAN
SEKSUAL

Petunjuk : Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar!

1. Apa tujuan utama pendidikan seksual untuk anak?
A. Membuat anak takut
B. Memberikan pemahaman tentang tubuh, batasan tubuh, dan hubungan
yang sehat.
C. Menyembunyikan informasi dari anak
D. Mengajarkan anak untuk meniru orang dewasa
2. Menurut anda, pendidikan seksual sebaiknya diberikan oleh. ..
A. Hanya orang tua
B. Orang tua, pihak sekolah dan lingkungan
C. Tidak perlu diberikan oleh siapapun karena anak akan mengetahuinya
sendiri
D. Hanya guru sekolah
3. Kapan sebaiknya pendidikan seksual diberikan kepada anak?
A. Saat anak remaja
B. Saat anak mulai bertanya sendiri
C. Sejak usia dini dengan materi yang sesuai
D. Tidak perlu
4. Orang tua menemukan anaknya mengakses informasi tentang kesehatan
reproduksi melalui internet. Tindakan yang paling tepat adalah...
A. Langsung melarang anak menggunakan internet
B. Menghukum anak karena mencari informasi tersebut
C. Mendampingi anak dan membantu memilih sumber informasi yang
benar
D. Membiarkan anak mencari informasi sendiri
5. Seorang remaja sering menutup diri dan menunjukkan perubahan perilaku
yang tidak biasa. Sebagai orang tua, hal ini perlu diperhatikan karena....
A. Bisa menjadi bagian dari perkembangan normal atau tanda adanya
masalah yang memerlukan pendampingan
B. Semua remaja pasti bersikap seperti itu
C. Menunjukkan bahwa remaja ingin hidup mandiri
D. Tidak berhubungan dengan kondisi remaja



10.

11.

12.
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Seorang remaja mulai mencari informasi tentang seks dari internet karena

merasa orang tuanya tertutup. Apa makna kondisi ini?

A. Remaja terlalu ingin tahu

B. Internet menjadi sumber utama yang lebih terpercaya

C. Kurangnya komunikasi terbuka dalam keluarga

D. Hal yang wajar dan tidak perlu diperhatikan

Jika seorang remaja mengungkapkan ketertarikan kepada lawan jenis,

respons orang tua adalah...

A. Melarangnya karena merasa anak belum cukup umur

B. Mengabaikannya

C. Memberikan pemahaman tentang batasan dan tanggung jawab

D. Membiarkan karena percaya dengan anak

Orang tua memberikan edukasi tentang seksualitas sekali saja saat anak

bertanya, pendekatan ini...

A. Sudah cukup

B. Kurang efektif karena pendidikan seksual harus berkelanjutan

C. Sangat tepat

D. Tidak penting

Pendekatan paling efektif dalam memberikan pendidikan seksual kepada

remaja adalah...

A. Memberikan informasi sekali saja

B. Menghindari topik sensitif

C. Pendekatan berkelanjutan yang melibatkan komunikasi, edukasi, dan
pengawasan

D. Memberikan kebebasan penuh

Orang tua ingin mencegah risiko kekerasan seksual pada remaja secara

efektif. Strategi terbaik adalah...

A. Memberikan larangan ketat tanpa diskusi

B. Menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah

C. Menggabungkan edukasi, komunikasi terbuka, dan pengawasan yang
sesuai

D. Mengabaikannya

Orang tua khawatir bahwa pendidikan seksual akan membuat anak “terlalu

cepat tahu”. Pandangan ini dianggap sebagai...

A. Benar karena informasi bisa memicu perilaku

B. Kurang tepat karena pendidikan seksual justru mencegah risiko

C. Selalu benar dalam semua kondisi

D. Tidak ada hubungannya

Bagaimana cara terbaik orang tua mendampingi remaja menghadapi

konten seksual yang tidak sengaja ditemukan di media sosial?
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A. Mendiskusikan secara terbuka, memberikan edukasi sesuai usia, serta
mengarahkan cara bersikap terhadap konten tersebut

B. Membatasi akses media sosial secara ketat untuk mencegah paparan
ulang

C. Memberikan penjelasan singkat agar remaja tidak penasaran lebih jauh

D. Membiarkan remaja memahami sendiri sebagai bagian dari proses
belajar

Dalam konteks pergaulan remaja saat ini, faktor risiko terbesar kekerasan

seksual adalah...

A. Lingkungan keluarga saja

B. Media digital tanpa pengawasan dan kurangnya edukasi

C. Sekolah saja

D. Teman sebaya saja

Mengapa penting bagi orang tua untuk mengetahui perubahan perilaku

yang terjadi pada remaja?

A. Karena perubahan perilaku menunjukkan kenakalan

B. Karena perubahan perilaku dapat menjadi bagian dari perkembangan
remaja atau tanda adanya masalah yang perlu diperhatikan

C. Karenaremaja tidak mampu mengendalikan dirinya

D. Karena orang tua harus mengatur seluruh kehidupan remaja

Manakah praktik pendidikan seksual oleh orang tua yang paling efektif?

A. Menunggu anak dewasa untuk memberikan informasi pendidikan
seksual

B. Menghindari pembicaraan tentang seksualitas

C. Memberikan informasi yang benar dan sesuai tahap perkembangan
anak

D. Menyerahkan seluruh pendidikan seksual kepada pihak sekolah

Untuk mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja, orang tua dapat...

A. Menjalin komunikasi terbuka mengenai kesehatan reproduksi

B. Melarang anak keluar rumah

C. Menghindari pembahasan tentang seksualitas

D. Menyerahkan seluruh pendidikan seksual kepada sekolah

Orang tua ingin mencegah pergaulan berisiko pada remaja. Strategi terbaik

yang dapat dilakukan orang tua adalah...

A. Melarang anak keluar rumah

B. Menggabungkan pendidikan seksual, pengawasan, dan komunikasi
terbuka

C. Memberikan hukuman yang tegas

D. Menghindari pembahasan seksualitas
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Ketika remaja mulai berpacaran, orang tua dapat menyusun strategi

dengan cara...

A. Melarang remaja berpacaran

B. Memberikan edukasi tentang hubungan sehat, komunikasi terbuka, dan
pengawasan yang wajar

C. Mengabaikan keadaan tersebut karena percaya dengan anak

D. Menyerahkan masalah tersebut kepada guru

Manakah pendekatan yang paling baik dalam mencegah perilaku seksual

berisiko pada remaja?

A. Komunikasi terbuka, edukasi, dan pendampingan orang tua

B. Pengawasan ketat tanpa komunnikasi

C. Larangan tanpa alasan

D. Membiarkan remaja belajar sendiri

Untuk membantu remaja mengambil keputusan yang sehat dalam

pergaulan, orang tua sebaiknya...

A. Memberi nasihat melalui temannya

B. Memberi hukuman dan melakukan pengawasan

C. Melarang bergaul

D. Memberikan edukasi, komunikasi, dan penanaman nilai didalam
keluarga
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KUESIONER PERILAKU PENCEGAHAN KEKERASAN SEKSUAL
PADA REMAJA

No.

Pernyataan

Tidak
Pernah

Jarang

Serimg

Selalu

Saya mengajak anak berdiskusi
ketika terdapat berita atau kasus
kekerasan seksual yang
melibatkan remaja

Saya menghindari membicarakan
pendidikan seksual dengan anak
karena merasa anak belum cukup
umur

Saya menunggu anak bertanya
terlebih dahulu sebelum
membahas pendidikan seksual

Saya membabhas risiko kekerasan
seksual dengan anak sebagai
bentuk pencegahan kekerasan
seksual

Saya memberikan edukasi
tentang pendidikan seksual
kepada anak secara berkala

Saya menjelaskan kepada anak
bahwa pelaku kekerasan seksual
dapat berasal dari orang yang
dikenal maupun tidak dikenal

Saya menjelaskan kepada anak
cara menjaga diri saat
berinteraksi dengan orang lain

Saya tetap melakukan
pengawasan dan pendampingan
anak meskipun anak sudah
remaja

Saya mengikuti penyuluhan atau
membaca sumber terpercaya
mengenai kesehatan seksual anak

10.

Saya menetapkan batas waktu
penggunaan gadget/HP kepada
anak saya

11.

Saya menjawab pertanyaan anak
tentang seksualitas sesuai dengan
usianya

12.

Saya berdiskusi dengan pasangan
mengenai cara mengawasi
pergaulan anak remaja
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13.

Saya menetapkan jam pulang
bagi anak

14.

Saya meluangkan waktu untuk
berdiskusi dengan anak setiap
hari

15.

Saya menjelaskan kepada tentang
batasan bagian tubuh yang boleh
dan tidak boleh disentuh orang

16.

Saya mencari saran dari tenaga
kesehatan atau guru tentang
bagaimana pengasuhan anak

17.

Saya membatasi aktivitas anak di
luar rumah pada malam hari

18.

Saya selalu mengecek riwayat
aktivitas anak di ponsel

19.

Saya memberikan penjelasan
kepada anak ketika ia menerima
informasi yang salah tentang
seksualitas

20.

Saya mempelajari tanda-tanda
remaja yang berisiko mengalami
kekerasan seksual

21.

Saya mempertimbangkan
pendapat anak sebelum membuat
keputusan terkait dirinya

22.

Saya mengarahkan anak dalam
memilih teman bergaul
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YAYASAN DHARMA HUSADA INSANI GARUT
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Mendiknas RI No. : 129/ D /0 /2007

Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Garut - Jawa Barat Kampus Il : JI. Nusa Indah No. 24 Garut - Jawa Barat
Web : https// stikeskhg.ac.id E-mail Stikeskarsahusada@yahoo.com

FORMULIR USULAN TOPIK PENELITIAN

NAMA MAHASISWA < Ifla Woviant
NIM . krae 22052
PROGRAM STUDY ;3\ Fepeowaran
TAHUN AKADEMIK 0L R0y i e S
NO PENELITIAN KETERANGAN
1 Tema Penelitian ! ¢Rtetosan Setsuel)
2 | Judul Penelitian * Nubungan Tingeot Rengetaiuan?f? Tentono Rndidiean
Secsuuy Dengan Rrilovu Renteganan Yeyerasan temual
Podo Ao Utin Remajo L1213 Toiaun) D ee Torrn ogpome i)
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5 Metode Penelitian | uonite BE
Garut, OF..J004a0 2026
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YAYASAN DHARMA HUSADA INSANI GARUT

i
f \% Sekolah Tinggi limu Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Mendiknas RI No. : 129/ D / 0/ 2007
Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Garut — Jawa Barat Kampus Il : JI. Nusa Indah No. 24 Garut — Jawa Barat

WARSA HLIADA
A, Web : https/ stikeskhg.ac.id E-mail Stikeskarsahusada@yahoo.com
Nomor : M8 /STIKes-KHG/UM/I/2026
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Studi Pendahuluan

Kepada Yth.
Kepala UPTD PPA
Kabupaten Garut

Di
Tempat

Assalamualaikum Wr, Wb

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa Program
Studi S1 Keperawatan STIKes Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami bermaksud
mengajukan permohonan izin studi pendahuluan dan pengumpulan data di UPTD PPA. Adapun
mahasiswa yang akan melaksanakan studi pendahuluan dan pengumpulan data adalah sebagai

berikut:
1. Nama Mahasiswa : Tria Noviani
2. NIM : KHGC22052
3. Topik/Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua

Tentang Pendidikan Scksual Dengan Upaya
Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja
di Kecamatan Tarogong Kidul

Demikianlah permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.

Garut, 29 Januari 2026

Hormat kami,
Ketua
STIKes Karsa Husada Garut

Dr. Iwan Walivudi, S.Kep.. Ns., M. Kep

NIP. 043298.1003.027
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Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Menteri Pendidikan Tinggl. Sains, dan Teknologl No. 25/B/0/2026
Kemous | .. Subyedinata No 07 Garut - Jowa Barat Kampus Il JI Nusa Inifah No 24 Ganun — Jawa Barat
Kampuz 1l JI Proklomanl No 33 Garot - Jawa Barat

Nomor : 0078/1KKHG/UM/IIL2026
Lampiran 3=
Perihal * Permohonaan Izin Studl Pendohaluonn

Kepada Vth.
Kepala Kelorahan Sukagalih
Kabupaten Garat

Di
Tempat

Assalamualallkum Wr. Wb

Schubungan dengan akan dilaksanakannya Togas Akhir/Skripsi mahasiswa Program
Studi S1 Keperowatan Institut Kesehatnn Karsa Husada Oarul, maka dengan inl kami
bermaksud mengajukan permohonan izin studi pendahuluan dan pengumpulan daota di
Kelurahan Sukagulli. Adapun mahasiswa yang akan meclaksanakan studi pendahuluan dan
pengumpulan data adulah sebagai berikut:

1. Nama Mahasiswa : Trin Novlani
2. NIM : KIIGC22052
3. Topil/Judul : Hubungun Tingkat Pengetuhuun Orang Tue

Tentang Pendidikan Scksual Dengan Perilakn Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Remaja

4. Data yang dibutuhkan  : Data orang tua yang mempunyai anak remaja
di Kelurahan Sukagalih

Demikianluh permohonan ini kami sampaikan, Aras perhatian dan Kerjosomn yang
baik kami ucapknn terima kasih,

Garat, 31 Maret 2026

Hormat kami,
Rektor
Inst f.ilﬂ_(‘esehg.t‘nn arsa Hasadn Garut

Dr. lsvan Wahyudi, S.Kep.. Ns., M. Kep
NIP, 043298.1003.027
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Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi No. : 25/B/0/2026
Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Garut — Jawa Barat Kampus Il : JI. Nusa Indah No.24 Garut — Jawa Barat
Kampus IIl : JI. Proklamasi No. 33 Garut - Jawa Barat

Nomor : 0014/1IKKHG/UM/111/2026

Lampiran &=

Perihal : Permohonan Rekomendasi Izin Studi Pendahuluan
Kepada Yth.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol)
Kabupaten Garut

Di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb

Schubungan dengan akan dilaksanakannya Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa Program

Studi S1 Keper Institut Kesch Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami
bermaksud gajukan permoh rek dasi izin studi pendahul dan pengumpul
data di Kelurahan Sukagalih. Adapun mahasiswa yang akan melal kan studi pendahul
dan pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Nama Mahasiswa : Tria Noviani

2. NIM : KHGC22052

3. Topik/Judul : Hubungan Tingkat P | Orang Tua

Tentang Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Remaja

4. Datayang dibutuhkan  : Data orang tua yang mempunyai anak remaja
di Kelurahan Sukagalih

Demikianlah permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.

Garut, 31 Maret 2026

Hormat kami,

Instif

Dr. lwan Wahyudi, S.Kep., Ns., M. Kep
NIP. 043298.1003.027
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PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
1! ![ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Patriot No.10A, Telp. (0262) 2247473 Garut, Jawa Barat 44151

Nomor : 072/0246-Bakesbangpol/1/2026 Garut, 30 Januari 2026
Sifat ‘-

Lampiran : 1 Lembar

Hal : Studi Pendahuluan

Kepada Yth,

Camat Tarogong Kidul Kabupaten Garut
di

Tempat

Dalam rangka membantu Mahasiswa/i STIKes Karsa Husada Garut bersama ini
terlampir Keterangan Studi Pendahuluan Nomor : 072/0246-Bakesbangpol/l/2026
Tanggal 30 Januari 2026, Atas Nama TRIA NOVIANI / KHGC22052 yang akan
melaksanakan Studi Pendahuluan dengan mengambil lokasi di Kecamatan Tarogong
Kidul Kabupaten Garut. Demi kelancaran Studi Pendahuluan dimaksud, mohon bantuan
dan kerjasamanya untuk membantu Kegiatan tersebut.

Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

G S
L i

e,

Drs. H. NURRODHIN, M.Si.
Pembina Utama Muda, |V/c
NIP. 19661019 199203 1 005

Tembusan, disampalkan kepada:

1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;
2. Yth. Ketua STiKes Karsa Husada Garut;
3. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Patriot No.10A, Telp. (0262) 2247473 Garut, Jawa Barat 44151

a. Dasar

SURAT KETERANGAN STUDI PENDAHULUAN

Nomor : 072/0246-Bakesbangpol/l/2026

b. Memperhatikan :

s B

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Dalam
Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 316), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
41 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 168)

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018

tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian.

Surat dari Institut Kesehatan Karsa Husada Garut, Nomor
0012/STIKes-KHG/UM/1/2026 Tanggal 29 Januari 2026

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK, memberikan Surat Keterangan
Penilitian kepada:

1.
2.

3.

>

o

. Tanggal Studi

. Penanggung Jawab

Nama / NPM /NIM/ NIDN :
Alamat

Tujuan
Lokasi/ Tempat

Pendahuluan/ Lama
Studi Pendahuluan

Bidang/ Status/ :
Judul Studi Pendahuluan

Anggota

TRIA NOVIANI/ KHGC22052

: Kp. Harempoy RT/RW 004/002, Ds. Karyajaya, Kec.

Bayongbong, Kab. Garut

: Studi Pendahuluan
: Desa Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten

Garut

: 31 Maret 2026 s/d 30 April 2026

Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang
Pendidikan Seksual dengan Upaya Pencegahan
Kekerasan Seksual pada Remaja

: Dr. lwan Wahyudi, S.Kep., Ns., M.Kep

Yang bersangkutan berkewajiban melaporkan hasil Studi Pendahuluan ke Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Garut. Menjaga dan menjunjung tinggi norma atau
adat istiadat dan Kebersihan, Ketertiban, Keindahan (K3) masyarakat setempat dilokasi Studi
Pendahuluan. Serta Tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum.

Tembusan, disampaikan kepada:
1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut,
2. Yth. Ketua STIKes Karsa Husada Garut,

3. Arsip.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

)

(=) Rae 1€ o
Drs. H. NURRODHIN, M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19661019 199203 1 005
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PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
KECAMATAN TAROGONG KIDUL

Jalan RSU dr. Slamel No.8 , emall : \arogonakidul kecamatan@qmail cof
Kode Pos: 44150

Ee

Tarogong Kidul, 09 Februari 2026

Nomor : 400.3.8.3/154- Kec
Lampiran S

Sifat . Biasa

Hal ¢ lzin Studi Pendahuluan

Kepada:
Yth. Ketua STlkes Karsa Husada Garut
di
Garut

Dipermakiumkan dengan hormat, menindaklanjuti Surat dari
Kepala STlkes Karsa Husada Garut Nomor
0049/STIKes-KHG/UM/I/2026 tanggal 29 Januari 2026 perihal
Permohonan Izin Studi Pendahuluan, maka dengan ini pada prinsipnya
kami tidak berkeberatan dan memberikan izin kepada Mahasiswi
tersebut dengan rincian sebagai berikut:

1. NamaMahasiswa : Tria Noviani
2. NM : KHGC22052
3. Topik/Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang

Tua Tentang Pendidikan Seksual dengan
Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual
Pada Remaja di Kecamatan Tarogong
Kidul

Untuk melaksanakan kegiatan studi pendahuluan dan
pengumpulan data di Kecamatan Tarogong Kidul, dengan ketentuan
bahwa peserta wajib menaati seluruh peraturan dan tata tertib yang
berlaku di Kecamatan Tarogong Kidul.

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya
kami ucapkan terima kasih.

Camat Tarogong Kidul
Kabupaten Garut,

AHMAD MAWARDLAP.,SE
Pembina Tk.1,IV/b
NIP. 197005101890091001

Dokumen inl telah dRandatangsnl secara slokironik menggunakan sertifikat eloktronik
mgwwmwwmmmm&a.mmmwmn(assm
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Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi No. : 25/B/0/2026
Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Garut - Jawa Barat Kampus Il : JI. Nusa Indah No.24 Garut - Jawa Barat
Kampus IIl : JI. Proklamasi No. 33 Garut - Jawa Barat

Nomor : 092 IK-KHG/AK/V/2026

Lampiran s

Perihal : Permohonan Izin Studi Validitas
Kepada Yth,

Kepala BANKESBANGPOL
Kabupaten Garut

Di

Tempat

Assalamualikum Wr. Wh

Schubungan dengan akan dilaksanakannya Tugas Akhir Ilmiah/Skripsi mahasiswa Program
Studi S| Keperawatan Institut Kesehatan Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami bermaksud
mengajukan permohonan izin studi penelitian dan pengumpulan data di instansi yang Bapak/Ibu
Pimpin. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan studi pendahuluan dan pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

1. Nama Mahasiswa :  Tria Noviani
2. NIM : KHGC22052
3. Topik/Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang

Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Remaja
4. Data Yang Dibutuhkan : Orang Tua Yang Mempunyai Anak SMA

Demikianfah permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh
Garut, 20 Mei 2026

Hormat kami,
Rektor

GiP. 043208.1003.027
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
V JL. Patriot No.10A, Telp. (0262) 2247473 Garut, Jawa Barat 44151

Nomor : 072/0246-Bakesbangpol/l/2026 Garut, 30 Januari 2026
Sifat -

Lampiran : 1 Lembar

Hal : Uji Validitas

Kepada Yth,

Camat Tarogong Kidul Kabupaten Garut
di

Tempat

Dalam rangka membantu Mahasiswa/i Institut Kesehatan Karsa Husada Garut
bersama ini terlampir Keterangan Uji Validitas Nomor : 072/0246-Bakesbangpol//2026
Tanggal 30 Januari 2026, Atas Nama TRIA NOVIAN! / KHGC22052 yang akan
melaksanakan Uji Validitas dengan mengambil lokasi di Kelurahan Jayawaras
Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut. Demi kelancaran Uji Validitas dimaksud,
mohon bantuan dan kerjasamanya untuk membantu Kegiatan tersebut.

Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

o C
LTS s

Drs. H. NURRODHIN, M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19661019 199203 1 005

Tembusan, disampalkan kepada:

1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;
2. Yth. Ketua STIKes Karsa Husada Garut;
3. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Patriot No.10A, Telp. (0262) 2247473 Garut, Jawa Barat 44151

SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS

Nomor : 072/0246-Bakesbangpol/I/2026

a. Dasar o [

N

b. Memperhatikan :

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Dalam
Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 316), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
41 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 168)

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018

tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian.
Surat dari Institut Kesehatan Karsa Husada Garut, Nomor
0012/STIKes-KHG/UM/I/2026 Tanggal 29 Januari 2026

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK, memberikan Surat Keterangan

Penilitian kepada:
1. Nama / NPM /NIM/ NIDN :
2. Alamat -

3. Tujuan
4. Lokasl/ Tempat

5. Tanggal Uji Validitas/
Lama Uji Validitas

6. Bidang/ Status/
Judul Uji Validitas

7. Penanggung Jawab
8. Anggota

TRIA NOVIANI/ KHGC22052

: Kp. Harempoy RT/RW 004/002, Ds. Karyajaya, Kec.

Bayongbong, Kab. Garul

. Uji Validitas
: Kelurahan Jayawaras Kecamatan Tarogong Kidul

Kabupaten Garut

© 21 Mei 2026 s/d 22 Juni 2026

- Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang

Pendidikan Seksual dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual pada Remaja

: Dr. lwan Wahyudi, S.Kep., Ns., M.Kep

Yang bersangkutan berkewajiban melaporkan hasil Uji Validitas ke Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Garut. Menjaga dan menjunjung tinggl norma atau adat istiadat
dan Kebersihan, Ketertiban, Keindahan (K3) masyarakat setempat dilokasi Uji Validitas. Serta
Tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum.

Tembusan, asampalkan kepada:

1. Yth. Kepala Bappeda Kabupater Garut

:2‘_ ,Yulh Ketua STiKes Karsa Husada Garut;
i

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Pembina Utama Muda, |V/c
NIP. 19661019 199203 1 005
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Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi No. : 25/B/0/2026
Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Garut - Jawa Barat Kampus || : JI. Nusa Indah No.24 Garut - Jawa Barat
Kampus IIl : JI. Proklamasi No. 33 Garut - Jawa Barat

Nomor :0451 AIK-KHG/AK/V2026
Lampiran HE
Perihal : Permohonan Izin Penclitian

1
2.
3

Kepada Yth,

Kepala Kelurahan Sukagalih
Kabupaten Garut

Di

Tempat

Assalamualikum Wr. Wh

Schubungan dengan akan dilaksanakannya Tugas Akhir Iimiah/Skripsi mahasiswa Program
Studi S1 Keperawatan Institut Kesehatan Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami bermaksud
mengajukan permohonan izin pendahuluan di Instansi yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun mahasiswa
yang akan melaksanakan Pendaluan adalah sebagai berikut:

Nama Mahasiswa
NIM
Topik/Judul

Data Yang Dibutuhkan

Tria Noviani

KHGC22052

Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang
Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Remaja

Orang Tua Yang Mempunyai Anak SMA

Demikianlah permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Garut, 26 Meci 2026

Hormat kami,

Ketua

TIKes Karsa Husada Garut
N P

Q
5, 1

K;Rz-\ ARUSAOA /"
r. Iwan - Wahvdi, S. Kep., Ns., M. Ke
NIP. 043298.1003.027

D
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Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

SK Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi No. : 25/B/0/2026
Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Garut - Jawa Barat Kampus Il : JI. Nusa Indah No.24 Garut - Jawa Barat
Kampus Il : JI. Proklamasi No. 33 Garut — Jawa Barat

Nomor 0490 /IK-KHG/AK/V/2026
Lampiran i-

Perihal : Permohonan Izin Studi Penelitian

Kepada Yth,

Kepala BANKESBANGPOL
Kabupaten Garut

Di

Tempat

Assalamualikum Wr. Wb

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya Tugas Akhir Ilmiah/Skripsi mahasiswa Program
Studi S1 Keperawatan Institut Kesehatan Karsa Husada Garut, maka dengan ini kami bermaksud
mengajukan permohonan izin studi penelitian dan pengumpulan data di instansi yang Bapak/Ibu
Pimpin. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan studi pendahuluan dan pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

1. Nama Mahasiswa :  Tria Noviani
2. NIM : KHGC22052
3. Topik/Judul :  Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang

Pendidikan Seksual Dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Remaja
4. Data Yang Dibutuhkan . Orang Tua Yang Mempunyai Anak SMA

Demikianlah permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb
Garut, 26 Mei 2026

Hormat kami,

Rektor

lns\(‘itul\quhnmn Karsa Husada Garut
A iy B

8 S |
§ :

Dr. Iwiit Wahyudi, S. Kep.. Ns.. M. Ke
NIP. 043298.1003.027



PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

v JI. Patriot No.10A, Telp. (0262) 2247473 Garut, Jawa Barat 44151

Nomor : 072/1591-Bakesbangpol/V|/2026 Garut, 09 Juni 2026
Sifat se

Lampiran : 1 Lembar

Hal : Penelitian

Kepada Yth,

Camat Tarogong Kidul Kabupaten Garut
di

Tempat

Dalam rangka membantu Mahasiswa/i Institut Kesehatan Karsa Husada Garut
bersama ini terlampir Keterangan Penelitian Nomor : 072/1591-Bakesbangpol/VI/2026
Tanggal 09 Juni 2026, Atas Nama TRIA NOVIANI / KHGC22052 yang akan
melaksanakan Penelitian dengan mengambil lokasi di Kelurahan Sukagalih Kecamatan
Tarogong Kidul Kabupaten Garut. Demi kelancaran Penelitian dimaksud, mohon bantuan
dan kerjasamanya untuk membantu Kegiatan tersebut.

Demikian atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

H

Drs. H. NURRODHIN, M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19661019 199203 1 005

Tembusan, disampalkan kepada:

1. Yth. Kepala Bappeda Kabupaten Garut;

2. Yth. Rektor Institut Kesehatan Karsa Husada Garut;
3. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Patriot No.10A, Telp. (0262) 2247473 Garut, Jawa Barat 44151

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 072/1591-Bakesbangpol/VI/2026

a. Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Dalam
Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 316), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
41 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementrian Dalam Negeri (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 168)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018
tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian.

b. Memperhatikan : Surat dari Institul Kesehatan Karsa Husada Garut, Nomor

0452/IK-KHG/AK/V/2026 Tanggal 26 Mei 2026

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK, memberikan Surat Keterangan
Penilitian kepada:

1. Nama / NPM /NIM/ NIDN : TRIA NOVIANI/ KHGC22052

N

2. Alamat : Kp. Harempoy RT/RW 004/002, Ds. Karyajaya, Kec.
Bayongbong, Kab. Garut
3. Tujuan : Penelitian
4. Lokasi/ Tempat : Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul
Kabupaten Garut
5. Tanggal Penelitian/ ¢ 09 Juni 2026 s/d 08 Juli 2026
Lama Penelitian
6. Bidang/ Status/ : Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang
Judul Penelitian Pendidikan Seksual dengan Perilaku Pencegahan
Kekerasan Seksual pada Remaja
7. Penanggung Jawab : Dr. lwan Wahyudi, S.Kep., Ns., M.Kep
8. Anggota S

Yang bersangkutan berkewajiban melaporkan hasil Penelitian ke Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Garut. Menjaga dan menjunjung tinggl norma atau adat Istiadat
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